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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan

karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun Laporan Tahunan PT BPR Sinar Garuda

Prima Tahun Buku 2023. Laporan ini merupakan rangkuman atas hasil kerja kami selama

tahun 2023.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih atas semua dukungan

sehingga kami bisa melewati dan menyelesaikan tugas dan tanggungjawab kami di tahun

2023 dengan lancar. Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada :

1.

Otoritas Jasa Keuangan Semarang khususnya, berkat bimbingan dan masukannya.
Sehingga di tahun 2023 kemarin, banyak perubahan yang sudah kami lakukan.
Meskipun masih ada beberapa hal yang masih perlu kami tingkatkan dan
sempurnakan.

Ibu Erlina Sari Sutono dan Bapak Yosef Hening Krida Murdanto selaku komisaris
yang telah memberikan bimbingan, sumbangan ide, pemikiran dan masukan kepada
kami sehingga kinerja kami di tahun 2023 bisa berjalan dengan baik.

Para pemegang saham PT BPR Sinar Garuda Prima yang telah mempercayakan
pengelolaan banknya kepada kami.

Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah memberikan
masukan dan saran dalam penyusunan Laporan Tahunan PT BPR Sinar Garuda

Prima.

Kami menyadari bahwa ada kemungkinan penyusunan Laporan Tahunan ini masih jauh

dari memuaskan dan masih terdapat beberapa kelemahan serta belum bisa memenuhi

standart penulisan Laporan Tahunan. Untuk itu, kami sangat mengharapkan adanya saran

dan masukan membangun demi sempurnanya laporan-laporan kami selanjutnya.

Magelang, 30 April 2023

.r"';."// ,?1,!,! 4 )."J &
”~ _'/_'/."u,/ "au“‘bl"-_'__-
L;_/ e '__'-;;/
,'/. ,_-.}/'5.. rd
Dra. Effina Sani Sutono Anton Stefian Dwi Kristanto, S.E

Komisaris Utama Direktur Utama
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BAB I
INFORMASI UMUM

1. Kepengurusan

PT BPR Sinar Garuda Prima didirikan berdasarkan Akta Notaris Hendrik
Lambertus Hans Verhoeven, SH, dengan Nomor 17 tertanggal 12 Desember 1992,
dengan Berita Negara Republik Indonesia No. 54 Tambahan Nomor 3039 dan
mendapat persetujuan dan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. C2-2069.HT.01.01-Th 1993 dikeluarkan pada tanggal
08 April 1993 serta ijin Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan No.
Kep/178/KM.17/1993 tertanggal 28 Agustus 1993. Anggaran dasar PT. BPR. Sinar
Garuda telah mengalami beberapa kali perubahan, pada tahun 2007 bank diakuisisi
dan terjadi jual beli saham dan sudah disahkan oleh Notaris M.V. Endang Kusastuti
Budi Santoso, SH dengan akta notaris No. 15 tertanggal 14 Mei 2007, dengan
demikian bank mengalami perubahan dalam kepemilikan saham. BPR diakuisisi oleh
pemilik baru sesuai persetujuan Bank Indonesia No.8/2594/DPBPR/PLBPR/Sm
tertanggal 15 Desember 2006.

Kantor PT BPR Sinar Garuda Prima saat ini ada 3 (tiga) kantor yaitu:

‘ Jenis Kantor Alamat No. Telp/Fax

Kantor Pusat JI. Singosari Ruko No. 16 F dan G, (0293)314 639
Kelurahan ~ Rejowinangun Selatan,
Magelang Selatan, Kota Magelang.

Kantor Cabang Ruko Metro Square Blok D.03 JI. Mayjend (0293) 327 311

Mertoyudan Bambang Soegeng, Mertoyudan,
Magelang.
Kantor Kas Ruko Kawedanan blok D-1, (0293) 321 7277
Salaman Salaman,Magelang
Kantor Kas Jl raya kaliangkrik-baturan ngawonggo, -
Kaliangkrik kaliangkrik kabupaten Magelang

Anggaran Dasar Perseroan Terbatas sudah disesuaikan dengan Undang-undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan sudah disahkan oleh Notaris
M.V. Endang Kusastuti Budi Santoso, SH dengan No. 11 tertanggal 10 Maret 2008.
Susunan Pengurus, Per 31 Desember 2023 adalah sesuai dengan Pengangkatan
Pengurus PT BPR Sinar Garuda Prima sesuai dengan hasil RUPS luar biasa yang
telah 1sahkan oleh Notaris EVIE JUNANI S,H nomor 19 tanggal 24 Mei 2023.
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Komisaris Utama Erlina Sari Sutono 06/07/2023 06/07/2028
Komisaris Yosef Hening Krida Murdanto 01/10/2021 01/10/2026
Direktur Utama Anton Stefian Dwi Kristanto 06/06/2023 06/06/2028
Direktur Kepatuhan Satriya Sambodo 02/01/2020 02/01/2025

*) Profil terlampir

2. Kepemilikan

Modal dasar Bank sampai dengan akhir Desember tahun 2023 adalah sebesar
Rp.15.000.000,- ribu. Hal ini sesuai dengan Akta Notaris No. 25 Tentang Pernyataan
Keputusan Rapat Perseroan Terbatas "PT. Bank Perkreditan Rakyat Sinar Garuda
Prima" Disingkat "PT BPR Sinar Garuda Prima" tertanggal 27 Juni 2019 yang dibuat
dihadapan notaris Evie Junani, SH. notaris di Kota Magelang dan telah mendapat
persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor AHU-0038119.AH.01.02.Tahun 2019 Tentang Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Bank Perkreditan Rakyat Sinar Garuda Prima
tertanggal 17 Juli 2019 serta persetujuan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-
283/KR.0313/2019 Perihal: Persetujuan Perubahan Modal Dasar tertanggal 31 Juli
2019.

Pada Tahun 2018 terdapat peningkatan modal disetor dan pengeluaran saham
dalam simpanan. Hal ini sesuai dengan Akta Notaris No. 01 Tentang Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas "PT. Bank
Perkreditan Rakyat Sinar Garuda Prima" Disingkat "PT BPR Sinar Garuda Prima"
tertanggal 03 Desember 2018 yang dibuat dihadapan notaris Evie Junani, SH. notaris
di Kota Magelang dan telah mendapat persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
Nomor AHU-AH.01.03-0273875 Perihal: Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Bank Perkreditan Rakyat Sinar Garuda Prima tertanggal 11
Desember 2018 serta persetujuan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-
579/KR.0313/2018 Perihal: Persetujuan Penambahan Modal Disetor tertanggal 14
November 2018. Dalam ini menyetujui peningkatan modal yang ditempatkan dan

disetor dan pengeluaran saham dalam simpanan yang semula Rp 7.000.000.000,-
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(Tujuh milyar rupiah) menjadi Rp 8.000.000.000,- (Delapan milyar rupiah).
Komposisi kepemilikan dan jumlah masing-masing modal yang disetor oleh pemilik

adalah sebagai berikut :

o % Lembar Jumlah
No Nama Pemilik Salisi Safiam
1. RY. Kristian Hardianto, S.H 35 2.800 2.800.000
2. Anton Stefian Dwi Kristanto,SE 20 1.600 1.600.000
3. Drs. Soerjono Walujo 15 1.200 1.200.000
4. Dra. Nyauw Farida, Akt 15 1.200 1.200.000
5. Dra. Erlina Sari Sutono 15 1.200 1.200.000

JUMLAH 100 8.000 8.000.000

3. Perkembangan usaha BPR

a) Non Performing Loan

(dalam ribuan rupiah)

781 19.830.459 16.866.547 74,01 824  17.851.661 13.147.777 63,24
87 824.500 564.460 2,48 125 3237470 2772852 13,34

i 2.691.000 2679.177 11,76 15 289.500 192178 0,92
0 0 0 000 6 814.000 695.548 3,35
14 2830500 2679.504 11,76 15 4.273.000 3.980.793 19,15
889 26.176.459 22.789.688 100,01 985  26.465.630 20.789.147 100,00

21 5521.500 5.358.681 23,51 36 5.376.500 4.868.519 2342

NPL pada periode 31 Desember 2023 mengalami penurunan sebesar 0.09% dengan

baki debet Rp 490.162,- dengan penambahan 15 user.

b) Perkembangan usaha yang berpengaruh secara signifikan terhadap BPR
Selama periode 2023 tidak terdapat penambahan atau pengurangan

kegiatan usaha.

Rasio Keuangan

Keterangan
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1 KPMM 76,98 84,78
2 PPAP 100 100
3 NPL (neto) 18,48 21,71
4 Non Performing Loan (NPL) Gross 23,42 23,35
5 ROA 351 2,08
6 BOPO 80,9 84,1
7 Net Interest Margin (NIM) 13,8 11,84
8 LDR 95,85 60,15
9 Cash Ratio 35,07 8,57

4. Strategi dan Kebijakan Manajemen

Strategi dan Kebijakan Manajemen yang dilakukan bank PT. BPR. Sinar Garuda
Prima selama tahun 2023 adalah sebagai berikut :

A. Strategi Pemasaran

1) Target funding adalah target bank dalam mencapai penghimpunan dana bank.
Salah satu cara mencapai target pemasaran, terutama dalam hal penghimpunan
dana (tabungan dan deposito) yaitu dengan

a) melakukan pendekatan kepada calon-calon penabung dan deposan

b)

c)

d)

potensial di sekitar Kota Magelang dan Kabupaten Magelang.

Memberikan pelayanan terbaik kepada para deposan dan penabung yang

sudah ada.

Meningkatkan kinerja bank, sehingga semakin menambah kepercayaan

masyarakat untuk menanamkan dananya di BPR.

Tetap mempertahankan pelayanan dan menjalin hubungan baik dengan
penabung dan deposan, schingga diharapkan dapat memberikan dan
mempertahankan kepercayaan masyarakat.

Tetap melakukan promosi dan penawaran kepada calon penabung dan

deposan.
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2) Target bank yang kedua adalah pencapaian target penyaluran dana dalam
bentuk kredit. ‘Beberapa langkah yang sudah kami ambil untuk
mempertahankan outstanding adalah :

a) Menjaga hubungan baik dengan nasabah lancar dan menjaga loyalitas
nasabah.

b) Melakukan prospek terhadap nasabah baik yang hamper lunas.

¢) Memprospek lagi nasabah lancar yang sudah tidak mempunyai pinjaman
lagi di BPR Sinar Garuda.

d) Mengaktifkan lagi telemarketing.

B. Manajemen Risiko

Bank berusaha memperhatikan dan melaksanakan konsep manajemen risiko yang

meliputi hal-hal sebagai berikut :

a) Risiko Likuiditas
Bank berusaha selalu menjaga tingkat likuiditasnya. Dengan cara melakukan
pemantauan dan pencatatan atas tagihan serta kewajiban-kewajiban yang akan
jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan kesulitan likuiditas. Selain dari itu,
Bank juga mengatur kondisi kas, baik yang ada di Kantor Pusat maupun yang
ada di Kantor Cabang.

b) Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah salah satu risiko bank yang sulit dihindarkan. Bank bisa
mengatasinya dengan cara membuat aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan
yang bisa digunakan untuk menjaga kondisi kredit bank supaya tetap berada

pada kondisi yang baik, aman dan Sehat.

5. Laporan manajemen
Manajemen adalah unsur penggerak jalannya suatu usaha. Manajemen dalam
bidang perbankan adalah salah satu unsur penting dalam penilaian Tingkat Kesehatan
(TKS) Bank. Dalam rangka menciptakan pelaksanaan Good Corporate Governance

(GCG),direksi menetapkan beberapa kebijakan sebagai berikut :
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A. Struktur Organisasi
Struktur organisasi PT BPR Sinar Garuda Prima per 31 Desember 2023 sudah
sesuai dengan kondisi team yang ada dan sudah disahkan oleh direksi. Dalam
struktur organisasiPT BPR SINAR GARUDA PRIMA per 31 Desember 2023
terdapat pejabat eksekutif sebagai berikut :

‘ No. Jabatan Nama

Manager Bisnis Wahyu Ruli Nova Zendi S

Manager Operasional Kantor Pusat Dewi Utami Hartati

1
2
3 Pimpinan Kantor Cabang Mertoyudan  Yunas Efendi,S.kom
4

Audit Intern Silfiana
5 Kepatuhan Inneke Putri Rahmawati
*) Profil Terlampir

(Struktur organisasi terlampir)

Data karyawan per 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut : Direksi
membawahi 36 (tiga puluh enam) orang karyawan, dengan status 30 orang sebagai
karyawan tetap dan 6 orang dengan perjanjian kerja. Jumlah karyawan tersebut

terbagi untuk Kantor Pusat 23 orang dan Kantor Cabang 13 orang dengan tingkat

pendidikan beragam.
‘ Tingkat Jumlah
Pendidikan
Sarjana 15
Diploma 3 1
SLTA 19
SMP 1

B. Aktivitas Utama
Aktivitas utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit. Dana masyarakat ini diterima bank dalam
bentuk tabungan dan deposito. Produk penghimpunan dana yang dijalankan PT.
BPR. Sinar Garuda Prima yaitu dalam bentuk Tabungan dan dalam bentuk
Deposito. Jangka waktu Deposito ada yang 1, 3, 6 atau 12 bulan. Bunga Deposito
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yang diberikan bisa berubah-ubah sesuai dengan perkembangan bank,
kebututuhan dana bank serta tetap mengacu pada perkembangan bunga LPS.
Disamping itu, pada saat bank mengalami kelebihan dana, bank akan
menempatkan dananya dalam bentuk tabungan maupun deposito di bank lain.
Aktivitas utama yang kedua adalah menyalurkan dana kepada masyarakat dalam
bentuk pinjaman atau kredit. Jenis kredit yang diberikan ada 2 (dua) macam yaitu

kredit dengan angsuran (flat) dan kredit musiman.

C. Perkembangan dan Target Pasar
Perkembangan bank di tahun 2023 telah menunjukkan perubahan, hal ini
terlihat dari perkembangan asetnya. Aset bank di akhir tahun 2023 sebesar
Rp.39.546.235ribu  sedangkan aset di akhir tahun 2022 adalah sebesar
Rp.38.555.604ribu  sehingga mengalami pertumbuhan sebesar 2,57%.
Pertumbuhan aset ini dipengaruhi oleh realisasi penghimpunan dana tabungan
dengan produk TAHARA 4.

Berikut kami sampaikan penjelasan singkat tentang pos-pos yang mempengaruhi

Keterangan 2023 2022 pertumbuhan %

RNl e 20.789.147.259 22.736.777.046  (1.947.629.787)  -8,57%
7.351.005.019 6.943.280.782 407.724.237 5,87%
DETT Y 14.338.440.635 16.879.324.271  (2.540.883.636) -15,05%

D. Jaringan Kerja Dan Mitra Usaha

Dalam menjalankan usahanya, bank juga menjalin kerjasama dengan
beberapa pihak, baik dengan perorangan maupun instansi. Kerjasama ini baik
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Hal ini dirasa sangat
bermanfaat, karena sangat mendukung usaha bank. Kegiatan operasional kami
cukup efektif dan efisien baik dari segi biaya, waktu maupun hasil yang kami
peroleh. Pihak-pihak yang telah bekerjasama dengan BPR dalam pengembangan
usaha :
1) PT Mitranet Software Online sebagai penyedia Teknologi informasi
2) Notaris

10
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Beberapa notaris telah melakukan perjanjian kerjasama dengan bank untuk
memudahkan pengikatan perjanjian kredit diantaranya
a) Evie Junani
b) Ivan Lesmana
¢) Dwi Kimtoro
d) Ana Marwiati

3) Avalis
Dalam upaya perluasan usaha dan penjaringan nasabah Bank melakukan
kerjasama dengan perorangan sebagai avalis yang bertugas menjadi perantara
antara nasabah dan bank. Dari perantara tersebut avalis mendapat imbalan fee
dari bank sebagaimana telah diatur dalam perjanjian kerjasama. Terdapat 1
avalis aktif yaitu Yoto.

4) Krisenko
Krisenko menyediakan pelatihan / training untuk calon karyawan BPR.

E. Kepemilikan Kelompok Usaha

Perusahaan RY. Kristian Dra. Nyauw
Hardianto, SH Farida, Akt

2022 2023 2022 2023

PT BPR Gunung Rizki JI. Soekarno Hatta No. 45 45 15 15
132, Arteri Citarum,
Semarang
PT BPR Arta Utama JL. Raya Sempu No. 35 - - 30 30
A, Limpung, Batang
PT BPR  Mentari JI Gajah Mada No 32 C, - E 60 60
Terang Semanding, Tuban
PT BPR Dana Berkah JI Godean Km 6,5 60 60 20 20
Pusakatama Sidoarum, Godean,
Sleman, Yogyakarta
PT Tayu Dutapersada  JI P Sudirman 105 Tayu 75 75 20 20

F. Sumber Daya Manusia (SDM)
Salah satu asset perusahaan adalah karyawan yang baik atau Sumber Daya
Manusia (SDM) yang baik Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik adalah salah

satu kunci keberhasilan suatu usaha Demikian juga dengan bank, pengembangan

11
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kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) terus kami tingkatkan Pelatihan-pelatihan
lain yang diadakan oleh Bank Indonesia Semarang juga sering kami ikuti Selain
dari pihak ektern, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) oleh pihak intern
PT BPR SINAR GARUDA PRIMA juga dilakukan dalam rangka untuk
meningkatkan sikap mentalkinerja, loyalitas dan menyamakan visi dan misi
karyawan Berdasarkan pengalaman dan pengamatan kami, pelatihan ini dirasa
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja yang secara kuantitatif dapat
terlihat dari perkembangan volume usaha

Kegiatan pelatihan maupun pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
bagi karyawan yang telah kami lakukan selama tahun 2023 adalah sebagai
berikut:

09/02/2023 Pelatihan Peguatan Legal

10/02/2023 Penyegaran Sertifikasi Direktur

18/03/2023 Penyegaran Sertifikasi Komisaris

20/03/2023 Workshop Apuppt & Kesehatan Sdm
26/07/2023 Pelatihan Kredit & Isu Hukum Dalam Perkawinan
14/08/2023  Pelatihan SELLING & NEGOTIATION SKILL
28/08/2023 Workshop Sak-Ep Ckpn

13/10/2023  Certif Komisaris

21/11/2023 Pelatihan APU PPT

05/12/2023  Penyegaran Certif Direktur

22/12/2023 Pelatihan BEAUTY CLASS

E=Ri--RE RE— N7 A R R

|k
[——

G. Keterkaitan Pemegang Saham dan Pengurus Bank

Tabel Keterkaitan Komisaris

Keterkaitan:
JABATAN Dewan Direksi Pemegang
Komisaris Saham
Erlina Sari Sutono Komisaris Tidak Tidak Ya
Utama
Yosef Hening Krida Komisaris Tidak Tidak Tidak
Murdanto
Tabel Keterkaitan Direksi

‘ Keterkaitan:

12
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JABATAN Dewan Direksi Pemegang
Komisaris Saham

Anton Stefian Dwi Direktur Utama Tidak Tidak Ya
Kristanto,SE
Satriya Sambodo, S.E, Direktur dan Tidak Tidak Tidak
MM Yang

Membawahkan

Fungsi

Kepatuhan

H. Kebijakan Pemberian Gaji Dan Fasilitas Bagi Karyawan, Anggota Direksi Dan
Dewan Komisaris, Termasuk Bonus, Tantiem Dan Fasilitas Lainnya

Kebijakan pemberian gaji, THR, bonus tahunan serta fasilitas lainnya

kepada karyawan, direksi dan komisaris didasarkan pada kinerja dan prestasinya

selama satu tahun Secara berkala, gaji karyawan, direksi dan komisaris akan naik

setiap satu tahun sekali THR diberikan satu kali dalam satu tahun dan diberikan

menjelang Hari Raya Idul Fitri atau Hari Natal.

[. Teknologi Informasi

PT BPR Sinar Garuda Prima bekerja sama dengan PT MITRANET
SOFTWARE ONLINE sebagai penyedia teknologi informasi sejak September
2012 dengan menggunakan aplikasi MBS Online Realtime. MBS Online
Realtime adalah aplikasi core Banking realtime online untuk BPR
Konvensional dengan system database terpusat, dimana database nasabah
hanya berada di satu komputer yaitu computer server yang berada di Kantor
Pusat Manajemen Sedangkan di KPO serta kantor cabang hanya diinstall
interface MBS Online Realtime Operator dapat menggunakan Interface tersebut
untuk melakukan kegiatan entr1 data maupun pencetakan berbagai
laporanJaringan komunikasi data yang digunakan oleh cabang untuk mengakses
data ke komputer server di kantor pusat harus menggunakan fasilitas jaringan
Virtual Private Network (VPN). Fasilitas ini disediakan oleh berbagai
perusahaan layanan jasa komunikasi VPN,seperti Telkom,Indosat, Telkomsel,

Bakrie Telecom, Lintas Artha dll atau dapat menggunakan jaringan internet
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public yang disetup menjadi private (VPN)Jaringan Virtual Private Network
(VPN) akan melakukan enkripsi pengiriman data ke server tujuan atau
sebaliknya Enkripsi data adalah syarat mutlak keamanan data dalam jaringan
global VPN membuat komputer yang berada terpisah di berbagai gedung /kantor
atau kota seolah-olah berada dalam jaringan private Komputer-komputer yang
dapat mengakses jaringan VPN menuju server di Kantor Pusat harus terdaftar
di komputer server kantor pusatMBS Online Realtime sebagai aplikasi
coreBanking realtime online BPR memiliki modul-modul yang menjalankan
fungsi-fungsi dasar sistem komputerisasi perbankan Sistem operasional MBS

Online Realtime secara garis besar terdiri dari beberapa modul sbb :

1) Modul Simpanan Tabungan
Yaitu modul yang mengelola produk simpanan tanpa batasan waktu,
dimana setoran dan penarikan dilakukan berdasar syarat-syarat tertentu

2) Modul Simpanan Deposito Berjangka
Yaitu modul yang mengelola produk simpanan dengan batasan waktu
berjangka, dimana setoran dan penarikan dilakukan berdasar syarat-syarat
tertentu

3) Modul Pinjaman / Kredit
Yaitu modul yang mengelola produk pinjaman dana kepada pihak ketiga
non-bank dengan batasan waktu dan syarat-syarat tertentu

4) Modul Antar Kantor
Yaitu modul yang mengelola kegiatan transaksi keuangan tunai maupun
non-tunai yang dilakukan antar kantor cabang / KPO yang masih berada dalam
satu BPR

5) Modul Antar Bank (Aktiva dan Pasiva)
Yaitu modul yang mengelola kegiatan transaksi keuangan tunai yang
dilakukan cabang / KPO dengan BPR lain atau Bank Umum

6) Modul Inventaris
Yaitu modul yang mengelola data dan kegiatan transaksi inventaris

7) Modul Distribusi Kas
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Yaitu modul yang mengelola kegiatan transaksi antara Kas Induk dengan
Teller/Kantor Kas

8) Modul Akuntansi Umum
Yaitu modul yang mengelola kegiatan transaksi umum yang tidak bisa
dikelola melalui modul 1 (satu) hingga modul 7 (tujuh)

9) Modul Laporan Bulanan OJK dan SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan)
Modul laporan bulanan OJK dan SLIK merupakan modul yang hanya
menjalankan fungsi exsport dan import yang disyaratkan sesuai Peraturan OJK
Secara default, modul Labul OJK dan SLIK adalah sebagai berikut :

a) SLIK BPR
Yaitu modul yang mengelola komunikasi MBS Online dengan aplikasi
SLIK BPR Proses komunikasi menggunakan proses export-import
dari MBS Online dan SLIK BPR

b) Lapbul BPR
Yaitu modul yang mengelola komunikasi MBS Online dengan aplikasi BPR
Client Proses komunikasi menggunakan proses export dart MBS Online dan

import ke BPR Client

10) Modul SLIK(Sistem Layanan Informasi Keuangan)
Yaitu modul yang mengelola komunikasi MBS Online dengan aplikasi
SLIK Proses komunikasi menggunakan proses export-import dari MBS
Online dan SLIK.
J. Perubahan penting lain yang terjadi di BPR dan/ atau dikelompok usaha BPR yang

mempengaruhi operasional BPR dalam tahun bersangkutan.
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BABII
LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN

1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan
PT.BPR Sinar Garuda Prima

Per 31 Desember 2023
ASET Des 2023 Des 2022
Kas dalam Rupiah 297.500 288.713
Kas dalam Valuta Asing - -
Surat Berharga - -
Penempatan pada Bank Lain 15.877.252 16.066.436
-/- Penyisihan Penghapusan Aset Produktif - -
Jumlah 15.877.252 16.066.436
Kredit yang Diberikan
a. Kepada BPR - -
b. Kepada Bank Umum 2 E
c¢. Kepada non bank — pihak terkait 1.334.572 1.151.184
d. Kepada non bank — pihak tidak terkait 19.196.068 21.233.711
-/- Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 1.090.350 448.395
Jumlah 19.440.290 21.936.500
Agunan yang Diambil Alih 108.000 158.000
Aset Tetap dan Inventaris
a. Tanah dan Bangunan - -
b. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai - -
c. Inventaris 1.405.520 1.360.494
d. -/~ Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai 1.205.176 1.105.968
Aset Tidak Berwujud - -
-/- Akumulasi amortisasi dan penurunan nilai - -
Aset Lainnya 1.012.043 842.060
Total Aset 36.935.429 39.546.235
LIABILITAS Des 2023 Des 2022
Liabilitas Segera 105.436 97.212
Simpanan
a. Tabungan 7.351.005 6.943.281
b. Deposito 14.338.441 16.879.324
Simpanan dari Bank Lain 4.978 4.783
Pinjaman yang Diterima - -
Dana Setoran Modal-Kewajiban - -
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Liabilitas Lainnya 547.137 1.149.793
Total Liabilitas 22.346.997 25.074.393
EKUITAS Des 2023 Des 2022
Modal Disetor

a. Modal Dasar 15.000.000 15.000.000
b. Modal yang Belum Disetor -/- 7.000.000 7.000.000

Tambahan Modal Disetor

a. Agio (Disagio) - -
b. Modal Sumbangan - -
c. Dana Setoran Modal-Ekuitas - -
d. Tambahan Modal Disetor Lainnya - -
Ekuitas Lain

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai - -
Aset Keuangan dalam Kelompok Tersedia untuk

Dijual

b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap - -

c. Lainnya - -
d. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain - -
Cadangan

a. Umum 1.600.000 1.600.000
b. Tujuan - -
Laba (Rugi)

a. Tahun-tahun Lalu 3.871.842 4.178.499
b. Tahun Berjalan 1.116.590 693.343
Total Ekuitas 14.588.432 14.471.842

2. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi
PT BPR Sinar Garuda Prima
Per 31 Desember 2023

‘ (Dalam ribuan rupiah)

POS Des 2023 Des 2022
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a. Bunga Kontraktual 5.083.604 4.601.082
b. Provisi Kredit 459.460 414.568
c. Biaya Transaksi-/- 1.637 6.401
Jumlah Pendapatan Bunga 5.541.427 5.009.248
Pendapatan Lainnya 1.475.669 664.197
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 7.017.096 5.673.445
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Beban Bunga

a. Beban Bunga Kontraktual 1.095.403 1.115.357
b. Biaya Transaksi 3.000 -
Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit - 2.069
Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 902.363 133.021
Beban Pemasaran 29.143 71.276
Beban Penelitian dan Pengembangan - -
Beban Administrasi dan Umum 3.588.740 3.406.590
Beban Lainnya 58.341 43.098
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 5.676.990 4.771.411
LABA (RUGI) OPERASIONAL 1.340.106 902.034
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 4.660 3.090
Beban Non Operasional

Kerugian Penjualan/Kehilangan - 62.754
Lainnya 33.350 39.097
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (28.690) (98.761)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 1.311.416 803.273
PENGHASILAN

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 194.826 109.930
JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 1.116.590 693.343

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap . -

b. Lainnya - -

c. Pajak Penghasilan Terkait - -

Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan - -
Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual

b. Lainnya - -

c. Pajak Penghasilan Terkait - -

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK - -

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 1.116.590 693.343
BERJALAN
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3. Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas

PT BPR Sinar Garuda Prima

Per 31 Desember 2023

Keterangan
ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI

2023

2022

LABA NETO

1.116.590.239

693.342.835

Penyesuaian Untuk Merekonsiliasi Laba Neto

Menjadi Kas Bersih Diperoleh Dari Kegiatan Operasi :

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap & Inventaris

99.207.997

111.845.125

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif

Penempatan Pada Bank Lain

Kredit Yang Diberikan

641.954.965

(1.021.613.563)

Amortisasi

Provisi/Biaya Transaksi

Aset Tidak Berwujud

Penurunan nilai agunan yang diambil alih

Laba penjualan aset tetap

Amortisasi

Aset Tidak Berwujud

Provisi dan Administrasi

(46.291.764)

79.774.829

Biaya Transaksi

(5.570.433)

6.246.124

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Sebelum
Perubahan Modal Kerja

1.805.891.004

(130.404.650)

Perubahan Aset dan Kewajiban Operasi:

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima

(15.823.121)

61.877.680

Penempatan Pada Bank Lain

189.184.369

(473.204.943)

Kredit Yang Diberikan

1.947.629.787

(774.939.035)
Pendapatan Yang Ditangguhkan Dalam
Rangka Restrukturisasi (5.220.706) 22.670.491
Kerugian Restrukturisasi Kredit
(36.292.066) 36.292.066
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Agunan Yang Diambil Alih

1.000.000.000

(775.164.805)

50.000.000
Aset lain-lain 325.059.638
(153.452.486)
Kewajiban Segera
7.516.690 (19.568.194)
Utang Bunga
(7.263.688) (4.070.026)
Utang Pajak
36 (84.393.882)
Simpanan
Tabungan 407.724.237 902.595.290
Deposito Berjangka (2.540.883.636)
(427.925.814)
Simpanan Dari Bank Lain
194.856 187.224
Kewajiban Imbalan Kerja 179773729 156.607.347
Kewajiban Lain-lain 773.857.308

Arus kas neto dari aktivitas operasi

1.495.045.150

(752.076.804)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian/Penjualan Aset Tetap dan Inventaris
(45.026.400) (253.959.000)
Pembelian/Penjualan Aset Tidak Berwujud
Arus Kas Neto Aktivitas Investasi
(45.026.400) (253.959.000)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Koreksi Tantiem

Koreksi Pajak

Koreksi Laba Ditahan karena lebih catat akumulasi
Penyusutan

Pembagian Deviden

(1.000.000.000)

(1.000.000.000)

Koreksi Pendapatan Denda

Arus Kas Neto dari Aktivitas Pendanaan

(1.000.000.000)

(1.000.000.000)

KENAIKAN (PENURUNAN) ARUS KAS 110.681.500
8.787.800

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 314.116.897 203.435.397

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 322.904.697 314.116.897
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4. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas
PT BPR Sinar Garuda Prima
Per 31 Desember 2023

Keterangan

Modal

Modal Disetor

Dana Setoran
Modal

Saldo Laba

Cadangan
Tujuan

Cadangan Umum

Belum Ditentukan
Tujuannya

Jumlah

Saldo Per 31 Desember 2021

8.000.000.000

1.600.000.000

5.203.903.806

14.803.903.806

Pembagian Deviden
Laba/Rugi Tahun 2022

(1.000.000.000)
693.342.835

( 1.000.000.000)
693.342.835

Saldo Per 31 Desember 2022

8.000.000.000

1.600.000.000

4.897.246.641

14.497.246.641

Pembagian Deviden
Laba(Rugi) Tahun berjalan

(1.000.000.000)
1.116.590.239

(1.000.000.000)
1.116.590.239

Saldo Per 31 Desember 2023

8.000.000.000

1.600.000.000

5.013.836.880

14.613.836.880

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

1. Iktisar Kebijakan Akuntansi

Laporan Keuangan disusun dan disajikan berdasarkan Pedoman Akuntansi BPR (PA

BPR) dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP) serta praktek-praktek perbankan yang sesuai dengannya, serta pedoman

pelaporan yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan.

1. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi dasar :

- Dasar akrual (accrual basis), kecuali tagihan bunga atas aset produktif

yang digolongkan sebagai non performing dicatat atas dasar kas basis.

- Biaya historis (historical cost), kecuali aset tetap tertentu yang dinilai

kembali berdasarkan peraturan pemerintah, penyertaan saham tertentu

yang dicatat berdasarkan metode ekuitas dan surat-surat berharga

tertentu yang dinilai berdasarkan nilai pasar serta aset yang menurut

standar akuntansi harus dilakukan penilaian uvang.

Laporan arus kas disusun berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas dan

setara kas yang dikelompokkan ke dalam kegiatan operasi, investasi, dan

pendanaan dengan menggunakan metode tidak langsung.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini

adalah Rupiah.
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2. Transaksi Dengan Pihak-Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 yang

dimaksud dengan pihak berelasi adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan yang melalui satu atau perantara (intermediaries),
mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian
bersama, dengan perusahaan pelapor (termasuk holding companies,
subsidiaries, dan fellowsubsidiaries);

2) Perusahaan asosiasi (associated companies);

3) Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung,
suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara
signifikan, dan anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut (anggota
keluarga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau
dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan perusahaan
pelapor);

4) Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyali wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, dan mengendalikan
kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi anggota dewan komisaris, direksi
dan manejer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang
tersebut; dan

5) Perusahaan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki
baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan
dalam 3) atau 4), atau setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan
atas perusahaan tersebut.

Seluruh transaksi dengan pihak berelasi baik yang dilakukan dengan atau tidak

dengan kondisi dan persyaratan normal sebagaimana dilakukan dengan pihak

ketiga diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.

3. Kas
Kas adalah mata uang kertas dan logam rupiah yang masih berlaku sebagai alat
pembayaran yang sah.Dalam pengertian kas termasuk kas besar, kas kecil, kas
dalam mesin Anjungan Tunai Mandiri dan kas dalam perjalanan.Mata uang

rupiah yang telah dicabut dan ditarik dari peredaran tidak berlaku sebagai alat
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pembayaran yang sah sebagaimana ditetapkan oleh ketentuan yang berlaku.
Mata uang dimaksud tidak termasuk dalam pengertian kas dan disajikan dalam
aset lain-lain. Tidak termasuk dalam pengertian kas adalah emas batangan, uang
logam yang diterbitkan untuk memperingati peristiwa nasional (commemorative
coins/notes) dan mata uang emas.
4. Pendapatan bunga yang akan diterima

Pendapatan bunga yang akan diterima adalah pendapatan bunga dari kredit
(pinjaman yang diberikan) dengan kualitas lancar (perfoming) yang telah diakui
sebagai pendapatan tetapi belum diterima pembayarannya. Termasuk dalam
pengertian ini adalah pengakuan pendapatan bunga dari penempatan pada bank

lain.

Pendapatan bunga diakui dengan menggunakan metode akrual. Pendapatan
bunga atas aset produktif yang digolongkan sebagai nonperforming (kurang
lancar, diragukan, dan macet) dicatat sebagai tagihan kontijensi dan diakui

sebagai pendapatan pada saat diterima secara tunai (cash basis).

5. Penempatan pada bank lain

Penempatan Pada Bank Lain terdiri dari: giro pada bank umum, tabungan pada

bank lain, deposito pada bank lain dan sertifikat deposito pada bank umum.

1) Giro pada bank umum
Merupakan simpanan BPR pada bank umum yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, saranaperintah
pembayaran lain atau dengan cara pemindahbukuan.

2) Tabungan pada bank lain
Merupakan simpanan BPR pada bank umum dan BPR lain yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lain
yang dapat dipersamakan dengan itu.

3) Deposito pada bank lain
Merupakan simpanan BPR pada bank umum dan BPR lain yang

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian
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antara BPR dan bank yang bersangkutan.Deposito yang dimaksud adalah

deposito yang berjangka waktu. sewaktu-waktu dengan pemberitahuan

sebelumnya.

6. Kredit yang diberikan

Kredit yang diberikan (kredit) adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara BPR dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
(debitur) untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Kredit disajikan dineraca sebesar pokok kredit/bakidebet
dikurangi provisi serta ditambah biaya transaksi yang belum diamortisasi. Pokok
kredit adalah saldo kredit yang telah digunakan debitur dan belum dilunasi oleh
debitur (biasa disebut sebagai baki debet). Biaya transaksi adalah semua biaya
tambahan yang terkait secara langsung dengan pemberian kredit yang
ditanggung oleh BPR, misalnya marketing fee. Dalam hal biaya transaksi
dibebankan kepada nasabah maka biaya tersebut tidak termasuk dalam biaya
perolehan pemberian kredit. Biaya tambahan adalah biaya yang tidak akan
dikeluarkan apabila tidak terdapat penyaluran kredit. Provisi kredit adalah biaya
yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui dan biasanya dinyatakan

dalam persentase.

7. Penyisihan penghapusan aset produktif
1) Pinjaman yang Diberikan

Penyisihan Kerugian Kredit dibentuk untuk menutup kemungkinan
kerugian yang timbul sehubungan dengan penanaman dana ke dalam
kredit. Penghapusbukuan Kredit (HapusBuku) adalah tindakan
administratif BPR untukmenghapusbuku kredit mace tdari neraca
sebesar kewajiban debitur tanpa menghapus hak tagih BPR kepada
debitur.

Penghapusan Hak Tagih Kredit (Hapus Tagih) adalah tindakan BPR
menghapus kewajiban debitur yang tidak dapat diselesaikan

2) Penempatan pada bank lain
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8.

10.

Penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian atas
tabungan atau deposito tersebut disajikan sebagai pengurang
(offsettingaccount )dari tabungan atau deposito tersebut (jika ada
penurunan nilai atau kemungkinan kerugian).
Agunan Yang Diambil Alih
Agunan yang diambil alih adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui
pelelangan maupun diluar pelelanga nberdasarkan penyerahan secara sukarela
oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dari
pemilik agunan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada BPR.
Aset Tetap dan Inventaris
Aset tetap dan inventaris adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan
dalam penyediaan jasa atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan akan

digunakan lebih dari satu periode.

Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan (cost) dikurangi dengan
akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung berdasarkan metode garis lurus

(straight-line method) sesuai dengan taksiran masa manfaat ekonomisnya.

Pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan sebagai biaya pada laporan laba
rugi pada saat terjadinya. Sedangkan pengeluaran yang memperpanjang masa
manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di masa
yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas ditambahkan pada jumlah

tercatat aset yang bersangkutan (kapitalisasi).

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, dikeluarkan dari kelompok
aset tetap yang bersangkutan dan laba/rugi yang terjadi dibukukan sebagai

pendapatan atau biaya pada periode bersangkutan.
Aset lain-lain
Aset Lain-lain adalah pos-pos aset yang tidak dapat secara layak digolongkan

dalam kelompok pos aset yang ada dan tidak secara material untuk disajikan

tersendiri.
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i3

12,

13

Aset lain-lain disajikan secara gabungan, kecuali nilainya material maka wajib

disajikan tersendiri dalam neraca.

Kewajiban segera

Kewajiban segera adalah kewajiban yang telah jatuh tempo dan atau yang segera
dapat ditagih oleh pemiliknya dan harus segera dibayar.

Utang Bunga

Utang bunga adalah utang bunga yang timbul dari transaksi lainnya, seperti sewa

pembiayaan, pinjaman yang diterima, pinjaman subordinasi, modal pinjaman dll.

Utang Bunga diakui sebesar jumlah bunga kontraktual, baik untuk akrual bunga

maupun yang telah jatuh tempo.

Utang pajak
Utang pajak merupakan selisith kurang atas kewajiban pajak penghasilan BPR
setelah memperhitungkan angsuran pajak atau pajak dibayar dimuka. Utang Pajak

disajikan sebesar jumlah yang harus diselesaikan

14. Simpanan

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di luar bank umum
atau BPR lain) kepada BPR berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Dalam
kegiatan pengumpulan dana masyarakat, BPR menjual produk simpanannya
kepada nasabah berupa tabungan dan deposito atau bentuk lain yang

dipersamakan dengan itu.

15. Kewajiban Lain-Lain

Kewajiban Lain-lain merupakan pos yang dimaksudkan untuk menampung
kewajiban BPR yang tidak dapat digolongkan ke dalam salah satu pos kewajiban
yang ada dan tidak cukup material untuk disajikan dalam pos tersendiri.

Kewajiban lain-lain diakui sebesar jumlah yang harus diselesaikan.

16. Modal

1) Modal Disetor
- Modal disetor diakui pada saat penerimaan setoran modal baik berupa
dana kas maupun aset non-kas.

- Modal disetor dicatat berdasarkan:
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a) Jumlah uang yang diterima.

b) Setoran saham dalam bentuk uang, sesuai transaksi nyata.

¢) Besarnya utang yang dikonversi menjadi modal.

d) Setoran saham dalam dividen saham dilakukan dengan harga wajar
saham, yaitu nilai wajar yang disepakati RUPS untuk saham.

e) Nilal wajar aset non-kas yang diterima.
Setoran saham dalam bentuk aset non-kas, menggunakan nilai wajar
aset non-kas yang diserahkan, yaitu nilai appraisal tanggal transaksi
yang disetujui Dewan Komisaris, atau nilai kesepakatan Dewan
Komisaris dan penyetor aset non-kas.

- Pengeluaran saham dicatat sebesar nilai nominal yang bersangkutan.
Apabila jumlah yang diterima dari pengeluaran saham tersebut lebih
besar daripada nilai nominalnya, maka selisihnya dibukukan pada akun
Agio Saham.

2) Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)

- Tambahan modal disetor diakui pada saat penerimaan setoran modal dari
pihak ketiga baik berupa dana kas maupun aset non- kas.

- Penambahan pos Tambahan Modal Disetor diakui pada saat:

a) dilakukan penambahan setoran kas oleh pemilik sebesar kas yang
diterima;
b) dilakukan penambahan setoran aset non-kas sebesar nilai wajar aset
non-kas yang diterima.
17. Saldo laba
Saldo laba (laba ditahan) adalah akumulasi hasil usaha periodik setelah
memperhitungkan pembagian dividen, koreksi laba rugi periode lalu, dan

reklasifikasi surplus revaluasi aset tetap.
Saldo laba dikelompokkan menjadi:

1) Cadangan tujuan, yaitu cadangan yang dibentuk dari laba neto setelah pajak

yang tujuan penggunaannya telah ditetapkan.
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18.

19.

20.

21

2) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari laba neto setelah pajak
yang dimaksudkan untuk memperkuat modal, dan

3) Saldo laba yang belum ditentukan tujuannya, terdiri dari:
- Laba rugi periode lalu yang belum ditetapkan penggunaannya; dan

- laba rugi periode berjalan

Dana Setoran Modal — Ekuitas (DSM — Ekuitas)

Dana Setoran Modal — Ekuitas (DSM — Ekuitas) adalah dana yang telah disetor
secara riil ke rekening BPR di bank umum dan diblokir untuk tujuan penambahan
modal dan dinyatakan telah memenuhi ketentuan permodalan yang berlaku,
namun belum didukung dengan kelengkapan persyaratan untuk dapat
digolongkan sebagai modal disetor seperti Rapat Umum Pemegang Saham atau
Rapat Anggota maupun pengesahan anggaran dasar dari instansi yang berwenang.
Dana setoran modal yang dinyatakan memenuhi ketentuan permodalan yang
berlaku direklasifikasi dari kewajiban (DSM— Kewajiban) ke ekuitas (DSM —
Ekuitas) sebesar jumlah dana yang memenuhi ketentuan permodalan yang

berlaku.

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi adalah selisih nilai wajar surat berharga dalam
kategori tersedia untuk dijual pada tanggal neraca dengan nilai tercatat

Surplus Revaluasi Aset Tetap

Surplus Revaluasi Aset Tetap adalah selisih antara nilai revaluasi dengan nilai
tercatat aset tetap dan inventaris sebelum dilakukan revaluasi.

Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang berasal dari kegiatan
utama BPR. Pendapatan operasional terdiri dari pendapatan bunga dan
pendapatan operasional lainnya.

Pendapatan Bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana BPR

pada aset produktif, dimana pendapatan bunga termasuk provisi dikurangi biaya-
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22.

23

24.

23.

biaya yang terkait langsung dalam penyaluran kredit yang ditanggung oleh BPR
(biaya transaksi).

Provisi adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui dan
biasanya dinyatakan dalam persentase.

Biaya Transaksi adalah semua biaya tambahan yang terkait secara langsung
dengan pemberian kredit yang ditanggung oleh BPR, misalnya marketing fee.
Dalam hal biaya transaksi dibebankan kepada nasabah maka biaya tersebut tidak
termasuk dalam biaya perolehan pemberian kredit.

Pendapatan Operasional Lamnya adalah berbagai pendapatan yang timbul dari
aktivitas yang mendukung kegiatan operasional BPR.

Beban Operasional

Beban Operasional adalah semua beban yang dikeluarkan atas kegiatan yang
lazim sebagai usaha BPR. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan
manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal.

. Pendapatan Non Operasional

Pendapatan Non-operasional adalah semua pendapatan yang berasal dari kegiatan
yang bukan merupakan kegiatan utama BPR.

Beban Non Operasional

Beban non operasional adalah semua bebanyang berasal dari kegiatan yang bukan
merupakan kegiatan utama BPR.

Beban Pajak penghasilan

Beban Pajak Penghasilan adalah jumlah agregat beban pajak kini yang

diperhitungkan dalam penghitungan laba atau rugi pada satu periode.
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BAB 111
OPINI AKUNTAN PUBLIK

Berdasarkan hasil laporan auditor independen KAP Drs Henry & Sugeng terhadap
laporan keuangan PT BPR Sinar Garuda Prima posisi tanggal 31 Desember 2023 beropini
bahwa laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar dalam semua hal material,
posisi keuangan perusahaan PT BPR Sinar Garuda Prima tanggal 31 Desember 2023,
serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
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BAB IV
PENGUNGKAPAN LAPORAN TAHUNAN

1. Penjelasan Atas Pos - Pos Neraca
l.a. Kas
Kas adalah jumlah uang tunai yang ada di kas bank yang berupa uang kertas dan
uang logam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Kas per 31 Desember 2023
sebesar Rp. 297.500ribu.

1.b. Penempatan Pada Bank Lain
Penempatan Pada Bank Lain merupakan dana bank yang ditempatkan pada bank
lain, yaitu berupa Giro, Tabungan dan Deposito.

Rincian penempatan Pada Bank Lain
Per 31 Desember 2023

10 - GIRO
1 01.61.089 PT BANK NISP, Tbk 1.907.611.592
2 01.61.104 PT BANK MANDIRI (PERSERO) 6.240.000

Subtotal 1.913.851.592

20 - TABUNGAN UMUM
3 01.61.001 Bank Jateng 699.923.798
4 01.61.013 Bank Danamon 1.955.134.366
5 01.61.017 BPR Dana Berkah 76.423.413
6 01.61.025 Bank Mandiri 1.827.036.309
7 01.61.095 BPR PAMANUKAN BANGUNARTA 20.763
8 01.61.105 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
9 01.61.106 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
10 01.61.107 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
11 01.61.108 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
12 01.61.109 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
13 01.61.110 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
14 01.61.111  PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
15 01.61.112 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
16 01.61.113 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
17 01.61.114 PT BPR BANK JOMBANG 10.016.993
18 01.62.002 BCA 778.125.950

Subtotal 5.436.834.529

30 - DEPOSITO UMUM
19 01.61.045 PT BPR Niji 307.412.049
20 01.61.058 PT BPR INTAN SURYA 713.182.100
21 01.61.059 PT BPR Niji 417.645.665
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22 01.61.076 PT BPR AGUNG SEJAHTERA 1.000.000.000
23 01.61.087 PT BPR LESTARI BALI 558.326.012
24 01.61.096 PT BPR AGUNG SEJAHTERA 1.000.000.000
25 01.61.097 PT BPR ARAYA ARTA 500.000.000
26 01.61.098 PT BPR ARAYA ARTA 500.000.000
27 01.61.102 PT BPR CEPER 1.000.000.000
28 01.61.103 PT BPR MULTI ARTHANUSA 1.000.000.000
29 01.61.115 PT BPR BANK JOMBANG 750.000.000
30 01.61.116 PT BPR BANK JOMBANG 750.000.000
Subtotal 8.496.565.826
35 - DEPOSITO KHUSUS

31 01.63.002 Bank Jateng 30.000.000
Subtotal 30.000.000

Total 15.877.251.947

1.c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

L.

Merupakan penyisihan dan penghapusan aktiva produktif atas penempatan pada

bank lain. Besarnya Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif per 31 Desember

2023 adalah Rp 0 ribu
Kredit Yang Diberikan

Jumlah yang ada dalam kredit yang diberikan adalah baki debet pemberian kredit
oleh BPR yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank, kredit yang dimaksud

adalah baik yang berupa sistem angsuran maupun sistem bunga musiman.Kredit

yang sudah disalurkan PT. BPR. Sinar Garuda Prima per 31 Desember 2023

adalah sebagai berikut :

Kolektabilitas Baki Debet

Lancar (L) 13.147.777
Dalam Pengawasan (DP) 2.772.852
Kurang Lancar (KL) 192.178
Diragukan (D) 695.548
Macet (M) 3.980.793
Total 20.789.147
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1.e. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
PPAP adalah penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian
yang timbul akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh kredit
yang diberikan maupun dana yang ditempatkan di bank lain. PPAP per 31
Desember 2023 sebesar Rp. 1.090.350 ribu.

1.f. Agunan yang diambil alih
Jumlah Agunan yang diambil alih per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp.108.000 ribu.

Tanggal Uraian

| 06/12/2013  Saebani Wonokerto, Tegalrejo 108.000

l.g. Aset Tetap Dan Inventaris
Harga perolehan Aset Tetap Dan Inventaris per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp. 1.405.520 ribu

1.h. Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai
Jumlah Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai per 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rp. 1.205.175 ribu.

l.i. Aset Lain-lain
Aset Lain-lain adalah jumlah asset-aset lain yang tidak dapat dimasukkan atau
digolongkan kedalam salah satu dari pos-pos aktiva tersebut. Aset Lain-lain bank
pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp. 1.011.336 ribu.

1.j. Liabilitas Segera
Liabilitas Segera adalah semua kewajiban BPR yang segera dapat ditagih oleh
pemiliknya dan harus segera dibayar. Kewajiban yang segera dibayar oleh BPR
per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 104.729 ribu.

1.k. Tabungan
Yang dimaksud tabungan dalam pos ini adalah simpanan dari pihak ketiga bukan
bank yang berhasil dihimpun oleh bank dengan saldo per tanggal 31 Desember
2023 yaitu sebesar Rp. 7.351.005ribu.

1.1. Deposito
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Deposito adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu sesuai perjanjian antara BPR dengan deposan.
Deposito yang sudah jatuh tempo tetap dimasukkan ke dalam pos ini. Saldo

deposito per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 14.338.440 ribu.

1.m.Simpanan dari bank lain

l.n.

l.o.

l.q.

Jumlah Simpanan dari bank lain per 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp.4.977ribu.

Liabilitas Lainnya

Yang dimasukkan ke dalam pos ini adalah jumlah kewajiban bank lainnya yang
tidak dapat dimasukkan atau digolongkan ke dalam salah satu dari pos kewajiban
tersebut.Kewajiban Lain-lain per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 547.138 ribu
yang berupa Cadangan Pendidikan, Pendapatan Diterima Dimuka, dan
Kewajiban lainnya.

Modal Dasar

Yang dimaksudkan Modal Dasar adalah jumlah modal yang tercantum dalam
anggaran dasar BPR. Jumlah Modal Dasar BPR. Sinar Garuda per 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp. 15.000.000 ribu.

. Modal yang belum disetor

Yang dimaksudkan Modal yang belum disetor adalah jumlah modal yang belum
disetor untuk memenuhi Modal Dasar. Jumlah Modal yang belum disetor
PT.BPR Sinar Garuda per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 7.000.000ribu.
Saldo Laba
a) Cadangan Umum
Yang dimaksud Cadangan Umum adalah cadangan yang dibentuk dari Laba
Bersih (setelah dikurangi pajak) yang dimaksudkan untuk memperkuat
modal. Besarnya Cadangan Umum per 31 Desember 2023 adalah Rp.
1.600.000 ribu.
b) Laba Tahun Lalu
Adalah laba pada periode tahun-tahun yang lalu yang oleh Rapat Umum
Pemegang Saham belum diputuskan penggunaannya. Jumlah dalam sub pos

ini per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 3.871.842 ribu.
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c¢) Laba Tahun berjalan

Jumlah rugi tahun berjalan adalah sebesar Rp 1.116.590ribu.

2. Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Laba Rugi

2.4

2.b.

2.d.

2.e.

Pendapatan Bunga Kontraktual
Pendapatan Bunga ini terdiri dari bunga penempatan pada bank lain dan bunga

dari pihak ketiga bukan bank sebagai berikut:

No Keterangan Tahun Tahun

‘ 2023 2022
1 Pendapatan Bunga Dari Bank Lain 569.184 687.078
2 Pendapatan Bunga Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 4.973.880 4.328.716
3 Biaya transaksi -1.637 -6.401
Jumlah 5.541.427 5.009.248

Pendapatan Provisi
adalah pendapatan yang diterima oleh BPR dari kredit yang diberikan.Besarnya
pendapatan provisi per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 459.460 ribu.

. Biaya Transaksi

Semua biaya tambahan yang terkait secara langsung dengan pemberian kredit
yang ditanggung oleh BPR. Biaya transaksi dalam rangka pemberian kredit yang
ditanggung oleh BPR diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus.
Amortisasi tersebut diakui sebagai pengurang pendapatan bunga. Jumlah biaya
transaksi sebesar Rp. 1.637ribu.

Pendapatan Operasional Lainnya

Adalah pendapatan yang tidak dapat digolongkan pada pos diatas. Pendapatan
operasional lainnya per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp. 1.475.669 ribu.
Beban Bunga Kontraktual

| No Keterangan 2023 2022
1 Tabungan 109.515 127.496
2 Deposito 881.432 940.500
3 Simpanan dari bank lain 195 187
4 lainnya 47.174 104.261
Total 1.038.316 1.172.444
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2.f. Beban Penyisihan Kerugian
Beban Penyisihan Kerugian adalah beban penyisihan dan penghapusan aktiva
produktif yang terdiri dari :
a) PPAP Penempatan Pada Bank Lain sebesar 2.138.ribu
b) PPAP Kredit sebesar Rp. 900.224ribu
2.g. Beban Pemasaran
Besarnya beban pemasaran per 31 Desember 2023 adalah Rp. 31.433ribu.

2.h. Beban Administrasi dan Umum

No Keterangan Tahun Tahun
2023 2022

1 Beban Tenaga Kerja 2.667.587 2.199.219

2 Beban Pendidikan 157.422 37.694

3 Beban Sewa 305.326 294.106

4 Beban Penyusutan/Penghapusan Aset 99.208 116.345

Tetap

5 Beban premi asuransi 280.546

6 Beban Pemeliharaan dan Perbaikan 42.005 141.036

7 Beban Barang dan Jasa 310.646 328.279

8 Beban Pajak (Non PPh) 6.545 9.364

Jumlah 3.588.740 3.406.589

2.i. Biaya Operasional Lainnya
Biaya Operasional Lainnya adalah biaya operasional selain yang sudah diuraikan
diatas. Biaya ini terdiri dari biaya makan dan minum, biaya Jasa Teknik, biaya
provisi, biaya administrasi bank, biaya perijinan & lisensi, biaya ongkos angkut,
dan biaya operasional lain-lain. Besarnya Biaya Operasional Lainnya per 31
Desember 2023 adalah sebesar Rp. 56.052ribu.

2.j. Pendapatan Non Operasional
Besarnya pendapatan non oerasional per 31 Desember 2023 Rp. 4.660ribu.

2.k. Beban Non Operasional
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Beban Non Operasional adalah beban yang dikeluarkan oleh bank yang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan operasional bank. Beban non operasional ini
terdiri dari beban denda, beban sumbangan dan beban lain-lain. Beban Non
Operasional selama tahun 2023 adalah sebesar Rp. 33.349 ribu.
2.1. Laba Bersih Sebelum Pajak

Laba bersih sebelum pajak adalah saldo laba bersih yang diperoleh bank selama
satu tahun buku (tahun 2023) sebelum dikurangi taksiran pajak. Besarnya laba
bersih sebelum pajak per 31 Desember 2023 adalah Rp. 1.311.416ribu.

3. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Arus Kas

3.a Arus Kas dari Kegiatan Operasi
Arus kas dari kegiatan operasi per 31 Desember 2023 sebesar Rp. -752.076ribu.

3.b Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas dari aktivitas investasi per 31 Desember 2023 sebesar Rp.45.026 ribu

3.c Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan per 31 Desember 2023 sebesar
Rp.1.000.000ribu

4. Penjelasan Atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas
4.aModal Disetor

Modal disetor per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 8.000.000 ribu.
4.b Cadangan Umum
Cadangan umun per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 1.600.000 ribu.
4.c Belum Ditentukan Tujuannya

Belum ditentukan tujuannya per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 4.871.842 ribu.

5. Penjelasan Atas Pos-Pos Komitmen Dan Kontijensi

5.a Komitmen
Pos komitmen merupakan fasilitas pinjaman yang diterima dan belum ditarik oleh

nasabah dan fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik.

5.b Kontijensi
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Pos kontijensi merupakan pendapatan bunga dari pinjaman yamg tertunggak
belum diakui sebagai pendapatan tahun berjalan dan aset produktif yang dihapus
buku. Pos kontijensi per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 6.749.319ribu.
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BABV

PENGUNGKAPAN (DISCLOSURE)

1. Transaksi Hubungan Istimewa

Transaksi hubungan istimewa selama 2023 dilakukan kepada PT BPR DANA
BERKAH PUSAKATAMA yang dilakukan pada penghimpunan dan penyaluran
dana. Penghimpunan dana dilakukan melalui Antar Bank Aktiva dan Antar Bank

Pasiva. Penyaluran dana dilakukan melalui fasilitas kredit sindikasi.

Penempatan pada bank lain:

Nama Bank Jth Tempo Saldo
1 BPR Dana Berkah Tabungan 14/07/2014 3,00 76.423
2 BPR PAMANUKAN BANGUNARTA Tabungan 28/02/2023 1,75 21
3 PT BPFR DANA BERKAH  Deposito 30/12/2023  30/06/2023 6,25 1.181.788
PUSAKATAMA
4 PT BPR ARTA UTAMA Deposito 04/12/2023  04/06/2023 6,25 1.000.000
5 BPR PAMANUKAN BANGUNARTA Deposito 30/01/2023  28/02/2023 6,25 1.067.357
6 BPR PAMANUKAN BANGUNARTA Deposito 20/02/2023  20/03/2023 6,25 500.000
Total 3.821.870
Pemberian kredit:

Nama Bank

Tgl. akad

Baki debet

1 Kredit PT RTMART GRUP  05/04/2023  05/04/2024 18,00 750.000
modal INDONESIA ’
kerja

2 Kredit PT RTMART GRUP  08/05/2023  08/05/2024  18.00 500.000
modal INDONESIA
kerja

2. Perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan

Selama tahun 2023, tidak terdapat perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan yang

dilakukan oleh bank.

3. Pengungkapan komitmen dan Kontijensi

Des 2023 Des 2022

TAGIHAN KOMITMEN 0 0
a. Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik 0 0
b. Tagihan Komitmen lainnya 0 0
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4. Perkembangan Standar akuntansi dan Pedoman Akuntansi BPR

KEWAIIBAN KOMITMEN

a. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik

b. Penerusan kredit

c. Kewajiban Komitmen Lainnya

o| o o @

TAGIHAN KONTINJENSI

o 2| o = =

749319

4.509.462

a. Pendapatan bunga dalam Penyelesaian

737.809

352.733

b. Aset produktif yang dihapus buku

6.011.509

4.156.729

c. Agunan dalam proses penyelesaian kredit

0

d. Tagihan Kontinjensi Lainnya

KEWAIJIBAN KONTINJENSI

REKENING ADMINISTRATIF LAINNY A

0
0
0

o o o =

Tidak terdapat Perkembangan Standar akuntansi dan Pedoman Akuntansi BPR

selama 2023. Bank sedang mempersiapkan implementasi SAK-EP BPR terkait

CKPN.

Peristiwa setelah tanggal neraca

Tidak terdapat peristiwa penting, informasi atau fakta material yang terjadi setelah

tanggal laporan akuntan.
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1.

BAB VI

SURAT KOMENTAR (MANAGEMENT LETTER)

Kredit Bermasalah

kondisi

Berdasarkan hasil pemeriksaan jumlah kredit yang diberikan oleh bank mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya yakni pada tahun 2023 jumlah kredit yang diberikan sebesar Rp
20.789.147.259,- dan tahun 2022 Rp 22.736.777.046,-. Namun jumlah NPL justru meningkat
pada tahun 2023, hal ini terlihat dalam daftar berikut ini :

No | Keterangan Nominal Jumlah Prosentase
Rekening (%)

1 | Lancar 1084 63%
13.147.776.675

2 | Dalam perhatian Khusus 125 13%
2.772.852.073

3 | Kurang lancar 15 1%
192.177.518

4 | Diragukan 6 3%
695.548.432

5 | Macet 15 19%
3.980.792.561

Jumlah 1.245 100%
20.789.147.259

Kredit yang memiliki tunggakan lebih dari 30 hari mencapai hingga 125 rekening dengan
tingkat prosentase sebesar 13 % dan jumlah Rp 2.772.852.073,- . Jumlah ini mengalami
peningkatan dari tahun sebelum nya yaitu pada tahun 2022 dengan jumlah Rp 542.757.275,-

Sedangkan Kredit yang memiliki tunggakan lebih dari 60 hari mencapai 15 rekening dengan
tingkat prosentase sebesar 19% dan jumlah Rp 3.980.792.561,-. Jumlah tersebut juga
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dengan jumlah sebesar Rp 2.621.188.491 .-

Hal ini berimbas pada pembentukan penyisihan aset produktif yang juga mengalami

peningkatan.

Dasar Aturan :

- POJK No 33/POJK.03/2018 Tentang Kualitas Asert Produktif dan Pembentukan
Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Bank Perkreditan Rakyat.

- Pedoman SOP Perkreditan BPR Tahun 2023 Hal 9 Tentang Kualitas Kredit Isinya Macet
Tunggakan Angsuran Pokok +Bunga Lebih Dari 360 Hari Sejak Jt Angsuran

Rekomendasi:
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Bank senantiasa memperhatikan prinsip kehati-hatian dan asa perkreditan yang sehat.
Analisa kredit terhadap kualitas dan kemapuan debitur lebih ditingkatkan lagi untuk
mengurangi kredit bermasalah.

Tanggapan Auditee:

Sependapat dengan tim pemeriksa, dikedepannya bank akan selalu menekankan
prinsip kehati-hatian dalam menjalankan usahanya terkait analisa dan ekspansi kredit.
Komitmen bank akan segera menyelesaikan beberapa kredit bermasalah dengan
nominal besar.

2. Agunan Yang Diambil Alih (AYDA)

Kondisi

Agunan yang diambilalih adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui pelelangan maupun
diluar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau
berdasarkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur tidak
bisa memenuhi kewajibannya kepada BPR.

Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa sampai saat ini terdapat agunan yang diambilalih yang
belum terselesaikan sejak tahun 2013.Data AYDA tersebut sebagai berikut

No. | Nama Debitur Agunan Tanggal Nominal

SHM no 526 alamat Desa Wonokerto

Dasar Aturan

1 Sesuai POJK No.33/POJK.03/2018, BPR wajib melakukan upaya penyelesaian terhadap
AYDA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) a. 50% (lima puluh persen) dari
nilai AYDA untuk AYDA yang dimiliki lebih dari 1 (satu) tahun sampai dengan 3 (tiga)
tahun; b. 75% (tujuh puluh lima persen) dari nilai AYDA untuk AYDA yang dimiliki
lebih dari 3 (tiga) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun; dan/atau c. 100% (seratus persen)
dari nilai AYDA untuk AYDA yang dimiliki lebih dari 5 (lima) tahun

2 Pedoman Akuntansi BPR Halaman 44 - 49 Tentang Agunan Yang Diambil Alih

3 Pedoman Kebijakan Pengkreditan Bank Tahun 2022 Bab IV Tentang Pengambilalihan
Agunan point 730. Penyelesaian AYDA

Rekomendasi:

Bank segera melakukan upaya-upaya penyelesaian terhadap AYDA tersebut karena dalam hal
pengambilalihan AYDA, BPR wajib menyelesaikannya paling lama dalam waktu 1 tahun
sejak pengambilalihan sehingga modal inti BPR tidak berkurang secara terus menerus akibat
belum terjualnya AYDA.
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Tanggapan Manajemen

Bank terus berupaya untuk menyelesaikan AYDA an Saebani, progres yang sudah berjalan
sampai dengan saat ini pihak keluarga minta waktu untuk dapat menyelesaikan pinjaman
tersebut. Debitur masih belum rela apabila agunan dijual ke orang lain.

Kredit Sindikasi

Kondisi:

Kredit sindikasi adalah fasilitas yang diberikan kepada debitur yang sama oleh lebih dari 1
bank. Sumber pembayaran kewajiban berasal dari usaha yang sama dan tidak terdapat
pemisahan arus kas yang tegas. Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa kredit sindikasi yang
diberikan oleh bank mengalami kesulitan pembayaran dan diturunkan menjadi kualitas macet
pada tgl 27 Agustus 2022. Saldo tabungan atas nama debitur pada BPR Sinar Garuda juga
berada dibawah saldo minimal.

Tgl Prosent
No | Nama No Rekening  Plafond Baki Debet Kol | Realisasi ase
PT Newgraha Sang
1 | Juara 01.31.08747 1.500.000.000 | 1.379.950.000 | 5 | 16/09/2021 | 92%
2 | Suyatini 01.31.07794 1.300.000.000 | 1.300.000.000 | 5 | 19/06/2022 | 100%

Pada tanggal 19 Januari 2023 dilakukan proses jual beli atas 6 kavling sebesar Rp
1.455.000.000,- dengan niali proporsi penyetoran pokok sebagai berikut :

Leader Rp 1.367.700.000,-
Agen Rp 87.300.000,-

Dasar Aturan

- Pedoman Perkreditan PT BPR Sinar Garuda Prima tahun 2019 Bagian F Penanganan
Kredit Bermasalah halaman 28

- SOP Kredit Sindikasi PT BPR Sinar Garuda Prima tahun 2020
- POJK Nomor 33/POJK.03/2018 tentang Kualitas Aset Produktif dan Pembentukan
Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Bank Perkreditan Rakyat

Rekomendasi:
Dalam melakukan pembiayaan kredit bersama bank sebaiknya meningkatkan prinsip kehati-
hatian serta memiliki analisa yang akurat untuk menilai kemampuan pengembalian dari calon

debitur agar dapat mengurangi tingginya NPL.

Tanggapan Management:
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Bank berupaya melakukan penyelesaian kredit sindikasi bermasalah dengan berkoordinasi
dengan leader. Bank juga terus berupaya melakukan perbaikan analisa terhadap calon debitur

dengan mengikutsertakan karyawan dalam pelatihan analisa secara rutin.

4. TABUNGAN
a) Saldo minimal
Dari daftar nominatif tabungan terdapat beberapa nasabah yang memiliki saldo dibawah
saldo minimal. Standar Operasional Prosedur belum mencakup saldo minimal tabungan
serta jangka waktu rekening pasif atau dormant account.
Berikut daftar nama nasabah dengan tabungan bersaldo rendah :

No | Nama No Rek Tgl buka Rek Saldo Saldo Minimal
1 | Sumarno 01.11.00671 31/12/2018 3.500 20.000
2 | Djudi 01.11.01203 31/12/2018 2.000 20.000
3 | Muh Saroni 01.11.02733 12/06/2019 2.000 20.000
4 | Setyo Wibowo 01.11.02748 02/07/2019 2.000 20.000
5 | Suyatini 01.11.02947 23/06/2020 2.000 20.000
6 | PT Newgraha Sang Juara 01.11.03202 16/10/2021 2.000 20.000
7 | Sopyan Pramono 01.11.03234 29/12/2021 2.000 20.000
8 | Dedi Santoso 01.11.03248 19/01/2022 2.000 20.000
9 | Wintoro Hadi Wahono 02.11.02581 09/12/2019 2.000 20.000

10 | Agus Arkaman Sukmaji 02.11.02936 11/03/2022 8.000 20.000
11 | Slamet Fahrur 02.11.03062 16/11/2022 9.500 20.000
Dasar aturan
- Daftar nominatif Tabungan
- SOP Bagin Dana PT BPR Sinar Garuda
b) Perbedaan nama jenis tabungan
Kondisi
Pada laporan keuangan tercatat bahwa jenis tabungan yang dikeluarkan oleh BPR Sinar
Garuda adalah tabungan Simapan. Namun dalam SK Direksi No 002/Kep-Dir-SK/I/22 tentang
suku bunga, tertuang jenis - jenis tabungan yang tidak tercantum nama tabungan Simapan. Hal
ini akan menyebabkan sulitnya mendeteksi jumlah/saldo dari masing-masing nasabah dan
jenis tabungan yang sebenarnya.
Jenis tabungan menurut SK Direksi adalah sebagai berikut
No | Jenis Tabungan Suku Bunga
1 | Tabungan Prima 3%
2 | Tabungan Prima Sejahtera 4%
3 | Tabungan Prima Junior 3,75%
4 | Tabungan Cinta kasih 3,75%
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Dasar Aturan
- Standar Akuntansi Keuangan (SAK) ETAP Bab 3 tentang penyajian laporan keuangan
- SK Direksi No. 002/Kep-Dir-SK/I/22 Tentang suku bunga

Rekomendasi

a. Sehubungan dengan sudah tidak adanya transaksi pada rekening - rekening dormant tersebut
diatas, sebaiknya bank melakukan penghapusan terhadap rekening tersebut dan mengakui
pendapatan atas saldo tersebut.

b. Bank sebaiknya memperbaiki sistem dan mengupdate jenis tabungan sesuai dengan yang
dikeluarkan, sehingga kedepannya memudahkan petugas dalam melakukan pengecekan saldo
berdasarkan masin-masing jenis tabungan

Tanggapan Management

a. Nasabah diatas masih memiliki kewajiban kredit sehingga sistem tidak melakukan penutupan
otomatis atas rekening tersebut

b. Bank akan memperbaiki sistem dan mengupdate jenis tabungan sesuai dengan yang
dikeluarkan.
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LAMPIRAN
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PROFIL KOMISARIS
Nama Lengkap

Jabatan

Nama Panggilan
Kewarganegaraan
Usia

Tempat, Tanggal lahir
Riwayat Pendidikan

Hubungan Afiliasi

Rangkap Jabatan

: Dra. Erlina Sari Sutono

: Komisaris Utama

: Erlina

: Indonesia

: 58 tahun

: Magelang, 9 Agustus 1963

: Memperoleh gelar sarjana dalam bidang Ekonomi
dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta (1987).

: Tidak Memiliki hubungan keuangan, kepemilikan
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya
dan/atau pemegang saham pengendali BPR SINAR
GARUDA.

: Tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau Pejabat Eksekutif
pada bank, perusahaan, dan/atau lembaga lain.
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PROFIL KOMISARIS
Nama Lengkap

Jabatan

Nama Panggilan
Kewarganegaraan
Usia

Tempat, Tanggal lahir
Riwayat Pendidikan

Hubungan Afiliasi

Rangkap Jabatan

: Yosef Hening Krida Murdanto

: Komisaris
: Yosef/ Hening
: Indonesia
: 37 tahun
: Tegal/ 06 Desember 1984

Memperoleh gelar sarjana dalam bidang
Keguruan dan Ilmu Pendidikan  dari Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta (2009).
: Tidak Memiliki hubungan keuangan, kepemilikan
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya
dan/atau pemegang saham pengendali BPR SINAR
GARUDA.
: Tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau Pejabat Eksekutif
pada bank, perusahaan, dan/atau lembaga lain.
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PROFIL DIREKSI
Nama Lengkap
Jabatan

Nama Panggilan
Kewarganegaraan
Usia

Tempat, Tanggal lahir
Riwayat Pendidikan

Hubungan Afiliasi

Rangkap Jabatan

: Anton Stefian Dwi Kristanto, S.E.
: Direktur Utama

: Anton / Fian

: Indonesia

: 35 tahun

: Jogjakarta, 16 Juli 1986

Memperoleh gelar sarjana dalam bidang
Akuntansi dari Universitas Pelita Harapan
Karawaci-Tangerang (2005).

Memiliki hubungan keuangan, kepemilikan
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya
dan/atau pemegang saham pengendali BPR SINAR
GARUDA.

: Tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau Pejabat Eksekutif
pada bank, perusahaan, dan/atau lembaga lain.
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PROFIL DIREKSI
Nama Lengkap
Jabatan

Nama Panggilan
Kewarganegaraan
Usia

Tempat, Tanggal lahir
Riwayat Pendidikan

Hubungan Afiliasi

Rangkap Jabatan

: R. Satriya Sambodo, SE..MM.,

: Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan

: Satriya

: Indonesia

: 60 tahun

: Purwodadi, 16 Agustus 1961

: Memperoleh gelar paca sarjana dalam bidang
Sumber Daya Manusia dari Universitas IPWI
Jakarta (2000).

: Tidak Memiliki hubungan keuangan, kepemilikan
saham, dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnya
dan/atau pemegang saham pengendali BPR SINAR
GARUDA.

: Tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi, atau Pejabat Eksekutif
pada bank, perusahaan, dan/atau lembaga lain.
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PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF KEPATUHAN

Nama Lengkap : Inneke Putri Rahmawati

Jabatan : PE Kepatuhan

Nama Panggilan : Inne

Kewarganegaraan : Indonesia

Usia : 35 tahun

Tempat, Tanggal lahir : Magelang, 16 November 1986

Riwayat Pendidikan . Memperoleh gelar sarjana dalam bidang
Akuntansi dari Universitas Muhammadiyah Magelang
(2010).

PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF MANAJER BISNIS

Nama Lengkap : Wahyu Ruli Nova Zendi Sutjipto, S. Ei.

Jabatan : PE Manajer Bisnis

Nama Panggilan : Zendi

Kewarganegaraan : Indonesia

Usia : 33 tahun

Tempat, Tanggal lahir : Magelang, 13 Agustus 1988

Riwayat Pendidikan : Memperoleh gelar sarjana dalam bidang
Manajemen Keuangan Islam dari STEI TAZKIA,
Bogor (2011).

PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF PIMPINAN KANTOR CABANG

Nama Lengkap : Yunas Efendi, S.Kom

Jabatan : PE Pimpinan Kantor Cabang Mertoyudan

Nama Panggilan : Yunas

Kewarganegaraan : Indonesia

Usia : 34 tahun

Tempat, Tanggal lahir : Magelang, 03 Maret 1987

Riwayat Pendidikan : Memperoleh gelar sarjana dalam bidang Sistem

Informasi dari STMIK Bina Patria Magelang (2013).
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PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF MANAJER OPERASIONAL

Nama Lengkap : Dewi Utami Hartati

Jabatan : PE Manajer Operasional Kantor Pusat
Nama Panggilan : Dewi

Kewarganegaraan : Indonesia

Usia : 33 tahun

Tempat, Tanggal lahir : MAGELANG, 01 AGUSTUS 1989
Riwayat Pendidikan : SMUN 3 MAGELANG (2007).

PROFIL PEJABAT EKSEKUTIF AUDIT INTERNAL

Nama Lengkap : Silfiana

Jabatan : PE Audit Internal

Nama Panggilan - Silfi

Kewarganegaraan : Indonesia

Usia : 29 tahun

Tempat, Tanggal lahir : Magelang, 17 Desember 1993

Riwayat Pendidikan : Memperoleh gelar sarjana dalam bidang akuntansi

dari Universitas Negeri Yogyakarta (2015).
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DAFTAR KARYAWAN

31 Desember 2023

No Nama Jabatan ‘
1 DRA. ERLINA SARI SUTONO Komisaris Utama
2 YOSEF HENING KRIDA MURDANTO Komisaris
3 ANTON STEFIAND. K., S.E. Direktur Utama
4  SATRIYA SAMBODO Direktur
5  EKANTARI YUANITA WIDYASTUTI SPV Remedial
6  INNEKE PUTRI RAHMAWATI PEK
7  W.R.N.ZENDI SUTJIPTO Manager Bisnis
8  YUNAS EFENDI Pimpinan Cabang
9  IMROATUL KHASANAH Bagian Umum
10 MIMIN SAPUTRI Pembukuan
11 HESTI SETIYANINGSIH Supervisor
12 RANGGA SAMBODO Callection Lending
13 NASTANGIN Bagian Umum
14 PERA APRILIYANTI Adm Funding
15 EKA DEASY HADIANI Admin Bisnis

DEWI UTAMI HARTATI

Manager
Operasional Kantor
Pusat

JOKO TRI PURWANTO

T

18 NUR ROCHMAT FAJAR SIDIQ Collection Lending
19  SILFIANA PEAI
20 DHITARIZKY WULAN Teller

21

ANGGI| DWI WARIYATI

Spv Operasional

22

SUCI RATNA KINANTI

Customer Care

23 MUHAMMAD NURROHMAN SPV Marketing
24  ANINDYA AYU KEMALASARI Accounting
25 INDRAJAT SAPUTRO AO Lending

KURNIA PUJI LESTARI

Spv Operasional

27  LUTFI RAHARDIAN Collection
28 KISWANTO AO Lending
29 EFITADEWI Marketing
30 KARINA DIONE NATANIA Ccs

31 RESTU HARYO SETYABUDI AO Lending
32 DWIPRASETYA NUGROHO AO Lending
33  ZENI KURNIAWAN Marketing
34 YOSAFAT HARRIS SEPTI NUGROHO Marketing
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JENNIA INTAN PRAITA

Customer Service

36

BRIGITA MENANTI ASSAVELLA
PARAMITHA

Teller

37

SYARIF HIDAYAT

Bagian Umum

38

RIDHA SAVA AULIA

Customer Service

39

GLADIES MEYARSITA

Customer Service

40

AHMAD ARSYA FANANI

Bagian Umum
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Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG)

Bank Perekonomian Rakyat SINAR GARUDA

Tahun 2024

Periode : 01 Januari s/d 31 Desember 2023



Form A.00.00

\ g

TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA BPR Qj( |?AT§JARITAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan

Posisi Laporan
Alamat
Nomor Telepon

Penjelasan Umum

- PT. BPR Sinar Garuda

- 31 Desember 2023

. JI. Singosari Ruko No. 16 F-G Karang kidul, Magelang
- 0293 314639

: Bank merupakan lembaga intermediasi yang berfungsi

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
(tabungan dan deposito) dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank dalam menjalankan
kegiatan usahanya bergantung pada tingkat kepercayaan
masyarakat untuk dapat menyimpan uangnya pada Bank tersebut.
Saat ini kompleksitas kegiatan usaha Bank semakin meningkat
seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
perkembangan jenis produk dan jasa. Peningkatan kompleksitas
kegiatan usaha Bank memberikan dampak yang sangat besar
terhadap eksposur risiko yang akan dihadapi Bank, sehingga
diperlukan kompetensi semua organisasi Bank dalam melakukan
upaya memitigasi risiko. Bank yang tidak dikelola dengan baik, pasti
akan memicu munculnya satu atau lebih risiko yang dihadapi Bank
yang nantinya akan menimbulkan kerugian pada bank. Dalam
rangka meningkatkan kinerja Bank, PT BPR Sinar Garuda Prima,
untuk melindungi stakeholders dan meningkatkan Kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta nilai-
nilai etika yang berlaku umum pada industri perbankan, Bank selalu
berupaya untuk melaksanakan kegiatan usahanya dengan
berpedoman pada Prinsip Tata Kelola Perusahaan atau Good
Corporate Governance (GCG) berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor : 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat (BPR) dan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor :
5/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perekonomian Rakyat (BPR), yang mewajibkan semua Bank
melaksanakan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam
setiap kegiatan usahanya. Dengan adanya Peraturan dan Surat
Edaran tersebut PT BPR Sinar Garuda Prima setiap tahunnya
membuat Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCQ). Laporan ini berisi tentang Pelaksanaan Tata Kelola Good
Corporate Governance (GCG) pada PT BPR Sinar Garuda Prima.

30/01/2024 07.55.44 WIB

Dicetak Oleh

bprsinargaruda@gmail.com 1 dar 1
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Form A.01.31 \ > N
Tugas dan Tanggung Jawab Komite Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Tugas dan Tanggung Jawab

1 Komite Audit Koordinator komite mengkoordinasikan segala sesuatu yang akan di komitekan dalam rapat

Komite Supervisor bertugas memimpin terselenggaranya komite
2 Remunerasi
dan Nominasi

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

bank baru memiliki komite kredit saja

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.56.16 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dai 1
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Form A.02.10
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Anton Stefian Dwi Kristanto 16.000.000.000 20,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Hanya Direktur utama yang memiliki saham pada bank

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.56.44 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1



Form A.02.20 ™

1 . . . OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Direksi tidak memiliki saham di perusahaan lain

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.56.52 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail com 1 dari 1
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Form A.04.10 L N

OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR (

JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
1 Erlina Sari Sutono 1.200.000.000 15,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Kepemilikan saham untuk Komisaris utama saja

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.57.28 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1



Form A.04.20 L N

OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain (

JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Nama Anggota Dewan Komisaris Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%)

1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.57.38 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1
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Form A.06.10 "

Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang ( |?JS‘2\RWA5
Ditetapkan Berdasarkan RUPS KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Jenis Remunerasi
(Dalam 1 Tahun)

Direksi Dewan Komisaris

Jumlah Keseluruhan (Rp) Jumlah Keseluruhan (Rp)
1 Gaji 2 452250800 2 167900400
2 Tunjangan 0 0 0 0
3 Tantiem 0 0 0 0
4  Kompensasi berbasis saham 0 0 0 0
5  Remunerasi lainnya 0 0 0 0
Total 452250800 167900400

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Selama tahun 2023 anggota Direksi dan komisaris menerima gaji yang didalamnya sudah termasuk tunjangan lainnya

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.58.06 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1
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Form A.07.00 »
Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

T T ——

Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 2,00
2 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang terendah (b) 1,25 1
3 Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan Komisaris yang 2,69 1
terendah (b)
4 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi (b) 2,50 1
5 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang tertinggi (b) 3,27 1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.58.25 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1



Form A.08.10

OTORITAS
Pelaksanaan Rapat dalam 1 (satu) tahun Qj( JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan 31 Desember 2023

- Tanggal Rapat Topik/Materi Pembahasan
26-04-2023

Rapat Dewan Komisaris membahas mengenai hasil pencapaian triwulan 1 tahun 2023 terhadap
RBB

2 16-10-2023 2 Rapat Dewan Komisaris membahas hasil pencapaian triwulan 3 tahun 2023 terhadap RBB

3 29-11-2023 2 Rapat Dewan Komisaris membahas hasil pencapaian selama bulan Oktober 2023 terhadap RBB

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Rapat Dewan Komisaris selama tahun 2023

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.58.35 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com

1 dari 1



Form A.08.20 N
Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Nama Anggota Dewan Komisaris Tingkat Kehadiran (dalam %)
Telekonferensi
3
3

1 Erlina Sari Sutono

100,00
100,00

2 Yosef Hening Krida Murdanto

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Selama tahun 2023 rapat anggota dewan komisaris terlaksana dan dihadiri seluruh anggota dewan komisaris yang beranggotakan komisaris utama
dan komisaris

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.58.45 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dar 1
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Form A.10.00 L N

Permasalahan Hukum yang Dihadapi Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Sinar Garuda

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Telah Selesai 0 0
(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)
Dalam Proses Penyelesaian 0 0
Total 0 0

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Selama tahun 2022 bank tidak terdapat permasalahan dengan hukum, begitu juga dengan tahun-tahun sebelumnya

Tanggal Cetak 30/01/2024 07.58.09 WIB Dicetak Oleh bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1
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Form B.00.00

Kesimpulan Umum Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) atas Penerapan

Tata Kelola BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

oK

Nama BPR

Posisi Laporan
Alamat

Nomor Telepon
Modal Inti BPR
Total Aset BPR
Bobot BPR

Status Audit Ekstern
Nilai Komposit
Peringkat Komposit

Analisis

- PT. BPR Sinar Garuda

- 31-12-2023

. JI. Singosari Ruko No. 16 F-G Karang Kidul Magelang
.+ 0293 314639

: 13.920.309.946,00

: 36.935.361.489,00

- B

. Diaudit

1,8

;2

: Tata Kelola PT. BPPR Sinar Garuda Prima dinilai baik karena telah

memenuhi standar BPR KU (Kegiatan usah) 1 yaitu memiliki
Anggota Dewan Komisaris dan Dewan Direksi yang lengkap dan
memiliki struktur organisasi yang sudah memadai

Tanggal Cetak

30/01/2024 07.58.40 WIB

Dicetak Oleh

bprsinargaruda@gmail.com 1 dari 1



z uep 1

wojewb@epruebieusidg

210 ¥=E20iq 8IM 6¥°65°L0 ¥202/10/0E §ea) [ebbue)

yieq uebusap
euesye|a) yepns ueynjeday 1sbuny uedelsuag

jueg eped ipelie} BueA
uebunuaday ueinuaq jedepis) ¥EPN Ul BWESS

Inges.ia) aywoy 1sbuny epas gemel

Bunbbue) uep sebny unsniusw uebuap sywoy
ymuaqwsaw eiabas eueoualaq jyueg uedapay
UBYEIE UNWeU ‘aJiwoy ynjuaquaw gileem
wnaq |N 05 Yemeqip nui [epojy uebusp yueg

ueyneday

1sbuny ueeuesyejad ueiode| depeyds) uenejuewad
ueynyejaLw Yepns sESIWOY uemaq yueg
sibajelns ueyelgey ueeuesyejad ueyyeiebusw
uep IseneasBbusu ‘NejUBLUBL SLIBS|LLOY

uema( ‘Isyaliq epeday ISepuswoyal Haquuaw
uep efusebn) ueynyeBLw yea) sLUBSIWOY uemaq
‘Isyang uemeq ejobbue yejwnl inedwejsw yepn
UEp UBNUS]8Y IBNSAS UE[sl SUBSIWOY Yejwnp

SdNd wejep ueybuenyp

eAujisey uep 1ensas yepns Isyalig gemel
BunbBue) uep sebn] ‘s4ny Injejpw 1eybueip
BueA ueymeday uep uendwewsay 1ln snin|

yejay 1syadig eobbuy "eAuuie] suesiwuoy undnew
1sya11q ejobbue uebuap uep ebien|ay uebungny
epe yepn ‘uie] yueg eped uejeqel deybuessw
)epn Isyalig ‘jueg 1esngd Jojuey uebusp ewes
BueAk usjedngey neje ejoy 1p |[e66un Jedwapag
Isya11q e10BBuy M4WA Inpjeaq | uep eweln
anpaang | 1sewuo} uebuap Buelo g yeAueqes
1syau1q ejobBue yejwnl uebuap eusiuy iynuawail
yefel W 0 Lep Bueiny nu jlepow uebusp yueg

ugnduisay

0020

0020

0000

cveo

0620

iopje4
uelejiuad |e101

ooz 0z'0 080
00 0z'0 080
00'0 000 000
L9't 0z'0 08°'0
SP'L 91’0 0L'0

H+d+S

sasol
ueyejwnlusd d

00’k 0o0L'o
00°L 00L'0
00'0 000'0
19'0 0G0
650 00Z'0

s iopje4 jogog

Hdg ueynieday 1sbunj uedelauad :g Joped

uebunuaday ueiniuaq usuebueuad ¢ Jopeq

aywoy 1sbuny
neje sebn; ueeuesyejad uep uedeybuajay ¢ Jopey

SUESIWOY UBMaQ
gemel BunB6ue) uep sebin) ueeuesyejad :Z J0pEH

1syalg
geme[ BunBB6ue) uep sebn) ueeuesyejad :| 101

1034e4

€¢0¢ Jequeseq LE -

epniey Jeuls 4dg '1d

uesodeT 1SI1SO4

uebuenay eser ebeqwe eweN

NYONYNIN
vsyr
SVY1IHO10

Y

4

(070dV) ¥ro auluQ ueiodejad isexidy

Bloj9Y B1e| uedelausd uelejiuad Jope4 Buisep-buisepy (Juswssassy J|oS) LIpuas uelie|iuad |IseH

10°00'g wuo4



z uep ¢ wooewb@epniebieuisidg (0 yESI0 gIM 6765 L0 b202/L0/08  man (e0bue |

ylieg Jsodwoy 1e6uliad
8L usodwoy] 1ejiN
uebuenay uou undnew
uebuenay uesode] ueyilefusw wejep ueledsues |lewsiul ueiodejed eusas ‘uebuenay
niejes jueg eAuueyesn ueynyejaw wejeq 0ZL0 09't 0z'0 or'o 00'L S.0'0 uou uep uebuenay Isipucy |sueiedsuel] || Jopey
Buelued eybuel uep ‘yebusuaw
‘yepuad exybuel euesual ueeueouasad uebusp
unsnsip efuunye) denes yueg siusig BuedUSY LEL'O vLL 0L'0 08'0 ¥8'0 SL0'0 Hdd siusiq euesusy :Q} Jopjed
1pany ueuaquwad wejep
MdNg Inedwejsw yeusad wnjaq yueg Ju| eweRs ¥S1'0 60'Z Sz'0 080 00'L SL0'0 upany uepequied wnuwisyew sejeq g Joped
yueg uebuensay ueiode| JIpnNe yMun 4y uep wayul uelepuabuad
dv ueyiwad uejnyejpw yueg eAuunye) degag 8120 8L’z SL'0 98'0 L1 00L'0 LasIs ynsewa) oyisy uswaleuew uedessuad g Joped
o3
yalo JeYyepia} uep ueyISepuaLloyallp Ye|al
d¥ uep dy yajo ypne ip yueq eAuunye) denag G200 00t oL'o or'o 0S'0 §20'0 waysye upne isbuny uedessuad :/ Joped
JrQ @ Ueunyel 1ipne |isey
ueyjodejpw uep yieq uebusp eAugemelbunbbue)
uep sefin uexeuesye[EW Waju| 1PNy 3d 0020 oo'z 0z'0 08'0 00'L 00L'0 wajui ypne 1sbuny uedessuad g Jopjed
lopied H+d+$S
ue|nduisay ueieguad (101 | ueyepwniuag lIseH Anpinig Jope4 j0qo0g 10pje4
€c0e¢ laquiesag g - uelsod BT ISISOd
epnies) J1eulsS Hdg ‘1d uebuenay eser ebeqwe eweN

(070dV) ¥ro auluQ ueiodejad isexidy

NYONVNIN
Sﬁ_ v—o Bloj9Y B1e| uedelausd uelejiuad Jope4 Buisep-buisepy (Juswssassy J|oS) LIpuas uelie|iuad |IseH
SYLIOLO _
NP L0009 wioH



9 e L wooyewl@epriebieusidg 1|0 ¥EIS0I0 GIM 00°00°80 b20Z/L0/0E  wEia0 [eBiue
650 anpnas 1IN
0S'0 jogog
LL'L ejer-ejey
L uedessuad ejeys BIU [B10 ]

'SdNH Injejew 1eyBueip yea) uep ueinedsy uep uendwewsy Iln sninj ye@) 1syauq eobbuy

‘ueynsuoy 1lebeqas [euoisajoid esel eipafuadjuebueiosad Jeyiseuad ueyeunbbuaw yepn 1syanqg

suesiwoy uemaq eyobbBue nejejuep isyauq eobbue eweses epuawas/ebienjay qny epe yepi|

‘eAuuie| ebequs)
undnew yueq uou ueeyesniad ‘uie] yueq eped uejeqel deybuetaw yepy isyaug ejobbuy

‘epelaq Hdg euewip
ejoy uebuap Bunsbue| ueseleqiaq Guek usiedngey/eloy Ip |e66uUn Jedwayuag 1syang mes yejes
uep ‘Hdg lesnd Jojuey uebusap ewes Bued usiedngey/eioy 1p |eB6un 1edweapaq 1syanq eobbuy

‘ueyniedey 1sBun4 ueyyemequeaw Buek
inpjang (mes) | uep eweln Jnpaaiq (nies) | isewloy uebuap 1ul Jees uebusp jedwes 1ngasia)
BLSILY Iynuswaw yeje) yueg ‘Buelo g 1syaiig eobbue yejunr iy 0g'dy yemeqip nu| |2poy

‘eAuueieqgel esew Jieiag WNRgas SdnNY ysjo ueydesyp
yejal 1syauq ueleqel esew uebueluediad ynsewssl S4nyY injejaw eybuelp
L yeja] uep uenieday uep uendwewsy Iln snin| yee) 1syauq eyobbue yninjeg 9

‘pnsyewip snsnyy 1eyisiaq BueA yakosd ymun 1seyyeny pipwsaw Buek
uspuadsapui yeyid yejepe jeuoisajoid esel eipaAuad nejejuep uebuelosad uep
‘eAeiq euas ‘ueeliayad npem exbuel uep ‘ueyiseyp Buek ynpoid ‘gemel Gunbbuey
‘ueeliaxyad dnybBuil nndijaw sejal Buek yenuoy yajo Lesepip ye|e) iuejnsuoy
efuepe ueyymnquwaw efuyakosd ynsuapiesey i1sis uep Bued snsnyy 1eyisiaq Buek
yakosd ymun nyek uejeseAsiad lynuawa 1|enoay ueynsuoy iebeqgas |euoisajold
Z esel eipafuad nejejuep uebuelolad jeyiseuad ueyeunbbusw yepn isyanq [+

‘SLIBSIWLOY uemad
ejobbue nejejuep 1syauq ejobbue ewesas uebuap enpay jelessp uebusp ledwes

! epuawas neje ebienjay uebungny iwsw yepn isyaliq elobbue sejuofey ¥
‘(uejeyeledsewsy 1sesiuebio neje yiyjod 1eped) uie) ebequws| nejejuep
! jueg uopN ueeyesniad Yueg eped uejeqel dexbuessw yeph 1syaug e1o6buy €

‘Hdg 1esnd Jouey ISexo|
isuinoid eped usjedngeyejoy uebuap Bunsbue| ueseleqiaq BueA uiej 1suinold
1p usledngey/ejoy neje ‘ewes Gued 1suinoid eped epaquaq Buek usiedngey/eloy
L neje ‘ewes Bued usjedngey/eloy Ip |eB6un 1edwaiaq 1syang eyobbue yninjeg Z

‘ueynjeday 1sbuny ueyyemeqwaw Buek inpaaiqg 1ebeqas yepuibaq 1syalq
ejobBue nies yejes uep ‘Bueso (enp) z wjipes Buied 1syaiq elobbue yejwunp
(yerdnu

Jefjw ynind ewl) 00°000°000°000°05dy Lep Bueiny nul lepow uebusp Hdg

‘ueynjeday 1sbuny ueyyemeqwaw Buek anpauiqg 1ebeqgas yepuinaq 1syauq
ejob6ue nies yejes uep ‘Buelo (ebn) ¢ wyipas Buiied 1syauq elobBue yejwnr
‘(yerdnu
L Jefjiw ynind ewil) 00'000°000°000°05dY Ipjipes Bulied jui |epow uebusp Hdg I

(S) ejojey BIR] JNINASeyu uep NS 'y

J01eNIpU| | BUBIIY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelode IsiISod

epnier) JeulS Hdg ‘Id - ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONYNIN
vsyr
SYLIHO10

Nt

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

Isya41q gemer BunbB6ue | uep sebn| ueeuesye|lad :| Jope4
00°'L0°g wio4



9 uep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM 00°00°80 202/L0/0E =0 (BBBue

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

vsyr
00°10'g w0

NYONYNIN
_ v—o Isyauq gemer Bunbbue) uep sebn] ueeuesyelad :| Jope4
SYLIHOLO u
(



9 uep g

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 gIM 00°00°80 202/L0/0E =0 (BBBue

eliey gne) uep uewopad ueyeueSHE|aLW UBp HijiLBaW IS¥aliq

“Diljiwip Bued
isuajedwoy ueyisejuawajdibusw 1syanq‘eAugemel Bunbbuey uep sebn ueeuesyejad wejeq

WAas seneny uexieyBuiuaw yniun
Hdg remebad uenyejebuad uejeybuiuad uep ueyipipuad uebuequsabuad Bunynpusw 1s¥a1Q

‘'SdNy uexdejaup
BueA uiejes'eBienjay neje ipequd uebunuaday ymun 44g ueyeunbbusw yeusad yepn 1syaq

‘1eyenw yeiemedsnw uesiesepiaq isyaliq jedes uesmnday uejiquebuad
npjem jeda] uep 1unyua) jeinye deybus)| suesiwoy 8y ueyuaqip Buek ejeq

MO uep wisiul Jipne uenwsay jiIsey nnfue| yepuiusw isyang

"sejeq edue) eseny Uagal yepi} uep uspuadipu; eiedas sebn} ueyeuesyejeu Isyallq

0L'0

or'0

GL'L
14"

uedelauad eeys

sas0.d IBIIN
10qog
elel-eley

uedelauad ejeys [e|Iu |BJO

jedes ueimesad uep ‘eliay npjem ‘eliay eyne ueywnmuesusw Pyipas buled Buel
1sya.1q elobBue eliay qiua) ele} uep uewopad ueyBUBSYE[BL UEP HIILSW 1SYal] ¥l

‘ueney-neysy disuud ieusbusw uenjuaiey
seje ueweyewsad uie| eliejue ‘eAuqgemel BunBBue) uep sebn) ueeuesyePd wejep
eAupjipuip BueA 1susiadwoy ueyiseuawajdwibuaw ndwew 1syaaq ejobbuy cL

‘npialpul seyjeny uebuequebuad eybuel wejep

ueynejad/ueyipipuad wejep H4g i1emebad ueepasinyiey ueieybuiuad uebusp

uiej erejue isesiuebio Buelusl neje uejeyBbun yninas eped eAugeme| BunbBue)

uep sebn ueeuesyejad Bunynpuaw Buek eAuuie)uebuenay Buepiq neysy

unie) uebuequsylad uep ueyueqgsad Gueiua) uenyelebuad ueieybuiusd exbuels
we|ep uenfuejeyiaq eieoss uelelejequad ueyelepnquaw isyalg ejobbuy ZL

'SdNy ueydeisup BueA efuuie| seyjise; uep
ISEJBUNWAI UIE|as ‘Hdg Lep ipequd uebunjunay ewuauaw nejejuep jquebusw
yepl} eUas ‘Hdg uebunjunay 1Bueinbuaw neje ueybniaw jedep Buek uie| yeyid
nejejuep ‘ebienjey ‘ipequd uebunuaday ymun Hd4g uexeunbbusw yepn isyaliqg Ll

1edepuad ueepaqiad jedeplis) eyl uoluido Bunuassip
ueywnjueousw uebuap nyepaq Gued uenualey 1BNSaS NEJE ‘IBYEINW YBIEMBASNLW
1edeosa) yepn [ey wejep yelueqs) eiens ‘1eyenw Yelemelsnwl ueyiesepiaq

ueynye|p sibalens jepsiaq BueA 1syaiq 1edel uesninday uejiquebuad oL
‘'SUBSIWOY uemaq epeday npem
jeda) uep ‘upyse) ‘leimye ‘deybus| Bued iseuwuojul uep elep ueyelpafusw syaliqg 6

‘ule| sejuolo uesemebuad |isey nelejuep ueBuenay BSel SBILOIQD
uesemebuad |Isey uep ‘ulalsye Jolipne ‘wiajul Joupne 1ebeqgas ynfunyp Buek
Jnyasy3 j1eqelad 1Lep ISEpUawWoyal UBp Jpne uenwaj nfuepepuiusil 1syaig 8
'sejeq edue) Gusuamam
uep sebn} ueyjebuad ueyieqpebusw jedep BueA wnwn eseny ueyuaquisw
yepn uep uspuadapul eieoss eAuqemel Bunbbuel uep sebn) ueyeuesyelaw 1syaiIg L

ueloden I1SISO4

(d) ejojey ele] UBdRIBUSd S9S0Iid ']

J0IENIPUY | RSN

€c0c ;equisseqg LE -

epnier) JeulS Hdg ‘Id - ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONYNIN
vsyr
SYLIHO10

Nt

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

Isya41q gemer BunbB6ue | uep sebn| ueeuesye|lad :| Jope4
00°1L0'g wio4



9 uep wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM 00°00°80 202/L0/0E =0 (BBBue

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

vsyr
00°10'g w0

NYONYNIN
_ v—o Isyauq gemer Bunbbue) uep sebn] ueeuesyelad :| Jope4
SYLIHOLO u
(



9 uep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM 00°00°80 202/L0/0E =0 (BBBue

9L'0 l'seH eliN
oL'o iogog
09'L ejer-ejey
] uedesauad ejeys (e|iu [BJO |
‘uenjualay lensas uebuenay uep IWwouoya
BISauopu| Ip Hdg Iseisosy eped yejelew neje ejpaw Jojuey (Nes) | uep ‘eissuopu| Ip Hdg Iseisosy ‘uebuenay|
eAuueyiedweAiuaw euss Mro eped ejojay ele] uedelsuad uelode] ueyiedweAuaw Yeja) 1syaiiq L ese sejlolQ eped ejojey ele] uedessuad uelode] ueyiedweAusw isyaliqg 6L
"siopjoyayels Isepjadsye 1ensas [isey ueledeouad
‘siapjoyayels Isepyadsye lensas uep ‘4dg idepeyip Bued ueyejesewlad ueiessjpiuad ‘Hdg eliauy ueieybuuad
|isey iedesusw ymun uendwewsy uep ‘uelyesy ‘uenyelabuad ueleyBuiuad eybues wejep uebuap uie| esejue ueypnfunyp buek y4g ueejojabuad welep lemebad yrunjas uep
ueynejed yejwnlas ueyeiebbusajaAuaw yejs) ilemebad yninjas uebusp ewes ewesiaq 1syaliq z 1syau1q ejobBue uendwewsy uep ‘uelyeay ‘uenyelsbuad ueleybuluad 1edepia | 8L
‘Isya41g ynunjes epeday ueyibeqip epas ‘1sya.iq jedel
Isyadiq yrunjes ay ueyibeqip ueipnway yieq uebusp wejep 1pelia) buek suoiuido Gunuassip sejal eieoss uedeybunbuad ynsewus) ‘yieq
ueyIsejUSWNYOPIP ‘uenjualey uebuap |IeNsas uB)EUBSYE|IP YEPNS 1Syal1] jedel ueeuesye|ad Z uebBusp ueyisejuswnyopip uep jedel yejesu wejep ueybuenyp 1syaiq jedel iseHq L
‘uetemeBadey Buepiqg Ip 4dg sibeens
‘uemediey ynunjas epeday Hdg sibaiens ueyeligay ueyiseyiunwoybusw isyaaq Z ueyeligey ieuabuaw iemebad yrunjas epeday ueyisexiunwoybusw 1syaiiq 9L
‘Sdnd ‘SdNy Injejsw weyes
injejow weyes Buebowad epedey eAusebn) ueeuesyejad uesgemelbunbbuepadwaw 1syeug ! Buebawad epeday efusebn ueeuesyejad ueygemelBunbBuepadwai 1sya1Qq gL

(H) ejojey e1e] uedesauad iseH D

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod
epnJes) JeulS Hdg ‘1d uebuenay eser ebequa ewepn

NYONYNIN
WSVr V—o Isya41q gemer BunbB6ue | uep sebn| ueeuesye|lad :| Jope4
SYLIHOLO
Nt 00°'L0°g wio4

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy



9 uep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM 00°00°80 202/L0/0E =0 (BBBue

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

vsyr
00°10'g w0

NYONYNIN
_ v—o Isyauq gemer Bunbbue) uep sebn] ueeuesyelad :| Jope4
SYLIHOLO u
(



9 uep |

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 IM P1°00°80 $202/L0I0E  wEren EBBue

Hdg snunbuad eiejue epuswasyebienjay uebungny epe yepiL

SHdg/Hdg eped junyasya jeqelad jeqefad
neje 1syauq lebeqas nele SH49/H4E 7 Uep Yige| ueleqel dexbueiaw jyepn suesiwoy uemaq

eliay giual ele} uep uewopad pijiLUSW SUBSIWOY UBMBQ]

00°000'000°05 dy Hep Bueiny Hd4g nu| [2PoR
Hdg 1esnd Jojuey uebuap ewes BA isuinoidip jeB6un jedwapaqg suesiwoy uemaq eyobbue |

‘uejeqel esew uebueluediad ymun
ebnl uenjiwap'sdny Injejaw 1exbuelp uep Jadoidgid 1N sNiN| yejel sUeSIWOY uemaq yninies

isexaug
ejobbue yejwnl inedweaw yepy uep uenjualey IENSas yea) suesiwoy uemaq eyobbue yejwnp

‘Bueio z suesiwoy eyobbue yejwnl‘pyog dy uep Gueiny nuj [epow

‘ISyaJi Neje SUesIWoy|
uema(] ejobbue ewesas uebuap enpay jelesap uebuap ledwes epuswas
L neje ebienjey uebungny pjijiwaw yepn suesiwoy uemaq ejobbue sejuofepn 8

"wnwn jueg nejejuep SH49 ‘Hdg eped jnyasye
1eqefed neje 1syeuq 1eBeges neje ‘eAuule) SH4E nele ¥dg (enp) z Lep yiga) eped

L suesiwoy uemaq ejobBue iebeqas ueleqel deyBuesaw yepn suesiwoy uemaq L
‘edes uep ‘eligy npjem ‘elioy eyne
b4 uesnjebuad ynsewus) elisy qiue) ele) uep uewopad ISl SLESILLCY UBMB(] 9

(z 1ejiu) yieg uedessuad ejeys ueyuaqip (yeidns
Jefjiw ynind ewyy) 00°000°000°000°0S dY Hep Bueiny nui |epow uebusp Hdg

‘uapuadapu| suesiwoy uejedniaw suesiwoy uemaq ejobbue mes 1yipes Buled
‘(yerdni sefjw ynind uedejap) 00°000°000°000°08dY Lep Bueiny uep (yeidns tediw
ynind ewil) 00°000°000°000°054Y IPas Bued fui [epow uebusp Ydg ¥mMun °q
‘uspuadapu| SUES|WOY YB|EPE SLESIWOY uemaq
ejob6ue yejunl uep (uessad ynind ewny) %05 uyipas Buyed (yedru sedpw ynind
uede|ap) 00°000°000 000" 084 wiipas Buijed nui |epow uebusp Ydg ¥mun e
z :uspuadspu| SHes|Woy NIIWaW Hdg 5
"Hdg 1esnd Jojuey iIseyo| isuiroid uebuap
BunsBue| uesejeqiaq Buek uie| 1suinoid eped usjedngey/eioy Ip neje ewes Bued
L isuinoad 1p |e6B6un 1edwepiag suesiwoy uemaq ejobbue (nes) | wyipes Buljed b
‘uejeqel esew eAuiyeIag WN|BGas UBYMIE|IP SUESIWOY uema( ejobbue
uejeqef esew uebuefuediad ueydejsuaw Buek g4ny ‘suesiwoy uemaq elobbue
ueleqel esew Bueluediadwaw Hd4g |ey wejeq "'Sdny Injejaw ieybuelp yejs

1 uep ueynieday uep uendwewsay Iln sNN| Yejel suesiwoy] uema eyobbue yninjeg €
‘uenjusioy
L 1ensas isyaug ejobbue yejwnl Inedwejsw yepn suesiwoy uemaq ejobbue yejwnr Z

‘Bueso (enp) g wyipes Bujed
suesiwoy uemaq ejobbue yejwnpe :y 0gdy wep Bueiny yui [epow uebuap Hd4g
"Bueio (ebn) ¢ wyipas Buijed
L suesiwoy uemaq ejobbue yejwnp iy 0gdy ipas buijed nui [epow uebusp Hdg 1

(S) ejojey e1e ] INpnAseyu| Uep INPNAS 'Y

uedeiauad eje)g

lo1e3ipu| / euBlY|

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘Id - ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONYNIN
vsyr
SYLIHO10

Nt

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

suesiwoy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z lopjed
00209 wuo4



9 tep gz wooiews@epruefieusidg 0 ¥EIE0I0 SIM £1°00°80 $20Z/L0/0E  ¥=a0 [ifue |

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

NYONYNIN
qmﬁ_ va sues|woy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z Jopjed
SYLIHOL0 /
NP 00°20'g wJo4



9 uep ¢

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 IM P1°00°80 $202/L0I0E  wEren EBBue

‘unye) (mes) | wejep ey (ebn)
¢ yefueqgas suesiwoy| uemaq ledey ueyelebbuajafusw suesiwoy uBMaQ £20Z UNYe) eped

"uIg)sya undnew uisjul Ipne uenwsaj [iIsey RnfuepEpUIUSL ISYaIIQ UBYISEWSW SUES|WOY UEMa(

Hdg |euoisesado uejeibay uesninday uepquiebuad weep jeqia) YEPR SUESIWOY UBMaJ

ddg
sifajens ueyeligey ueeuesyejad ueyyeiebuaw uep isenjeasbusil ‘NEJUBLWIBW SUESILLOY UBMA(QJ

ISa.Iq epeday ISEpUSWOYa] LUaqaw uep eAusebng ueynyejaw Ye|a) SUeSIWOoY uemaqg

dSd uep srunbuad uebuap ebienjay uebungny uep
weyes ueyiiwadsy ' uesninBuaday uebuenay uebungny yijiwaw ¥epin uspusdapu| SUBSILWLOY

‘suesiwoy uemaq ejobbue
yninias yejo uipeyip Bued ueng ¢ wepep 1jex (nes) | wyipes Buijed spesjwoy
uemaq jedey ueyeiebbusjafuaw uep |ewndo eieosss efugemel Bunbbue)
Z uep sebn) ueyeuesyeaw ymun dnyno Buek npjem ueyeipafuaw suesIWOY uemaq i

‘uenwa) infue| yepun 1sey uswnyop ueyiedwelusw
ymun 1syalig eyuwaw uebusp uie) eiejue efuule| sejuojo uesemebuad
lisey nejeyjuep ‘uebuenay eser sejlolQ uesemebuad jisey ‘uisisye ypne
z ‘ulaiul Ipne uenwa) nnfuepepuIuBLL IS} BMUBQ UBYIISELUISUI SLIESILLOY UBMa(] £l

‘uesemebuad 1s6un} uexeuesyejaw exybues
wejep uebuepuniad ueinjesad wejep ueydejayp BueA uie| |ey-ley uep Hdg Hpasy
ueuaquwad wnwisyew sejeq leusbuaw uenualey wejep inelp euewebeqos
uexsal yeyid epeday euep ueeipafuad |ey Wejep 1|enoay ‘Hdg |euoisesado
z uejeifiey uesmnday uejiquebuad weep 1eqipa) Yepil SLeSIWOY uemag A
"Hdg sifisiels ueyeliqey ueeuesyejad isenjeasbuaw uep
z nejuewaw ‘ueyyeiebusw suesiwoy ‘uesemebuad sebny ueynyepw exbues wejeq LL
‘ueney-neyay disuud ynseuwus) Hdg
uemuajay ueynuawad uebuap yesia) siNUa) JeYISEU NEjER ISEpUSWOYal ueuaqwad
ule| eiejue ‘isyallq epedsy Jeyiseu uejuaquaw euss qemel Bunbbue; uep
Z sebiny ueeuesyejed depeyla) uesemebuad ueyeUES)HE|SW UB|O] SLESILOY UBMA(] oL

(d) ejoj9y el | UBdRIBUB S950.d 'g

19'0 ANPNIIS IBIIN
0S50 j0qog
A ejel-eley
LE uedessuad e|eys |B|IU |B10 |
‘uapuadapul

jyepuigaqg ymun efuuendwewsay iyniebuadwaw jedep Buek uie] uebungny
neje |jepuabuad weyes Guebawead nejejuep 1sya11Q ‘UIR] SLESILOY UBMa(Q
ejobBue uebuap ebienjay ueBungny nejejuep weyes ueyljiwadsy ‘uesninBuaday
1 ‘uebuenay ueBungny pjijiwaw BueA epe yepn uspuadepu| SUESIWOY Ynin|as 6

uedelauad eeys JOIBYIpU| / BUSILY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONYNIN
vsyr
SVY1IHO10

Nt

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

suesiwoy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z lopjed
00209 wuo4



9 teP v wooiews@epruefieusidg 0 ¥EIE0I0 SIM £1°00°80 $20Z/L0/0E  ¥=a0 [ifue |

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

NYONYNIN
qmﬁ_ va sues|woy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z Jopjed
SYLIHOL0 /
NP 00°20'g wJo4



9 uep g woojewb@epruefieusidg 4|0 ¥EEAI0 gIM $1°00°80 $20Z/L0/0E a0 Ehfue )
0z'0 liseH 1ejiN
oL'0 logog
00'z elel-eley
z uedessuad ejeys [ejiu |BJO |

"SLESIWIOY
uema( ejob6ue epeday ueyibeqip uep UBNISEIUSWINYOPIP SUESILLOY UuBMa( jedey |ISEH

‘ueymeday
1sbuny ueeuesyejad uelode| depeysal ueneyuewsad ueynye|awW Yepns sLESIWOY uemaq ejobbuy

‘SdNy ueydelsyp Gued |BNsas ISEIGUNWSI BUILIBUSLU SLIESIWOY uemaq ejobbuy

1BjEJNW YeIemeAsSnw ueylesepiaq sliesiwoy uemaq jedes uesninday uejiquebuad

‘SLIBSILLOY Uemaq
ejoBBue ynunjes epedey ueyiBeqip euss ‘ledepuad ueepaqiad 1edepis) el ipelie]
BueA suoiuido Bunuassip ¥ynseuws) ‘'sejal uep yieq uebuap ueyiseIUBLLINYOPIP
Z uep jedes yejesu wejep ueybuenyip suesiwoy| uemaq iedel iIsey 8l

(H) ejoj@y e UBdEIBUS |ISBH "D

08'0 s9s01d 1B]IN
or'o j0q09
00 ejer-eley

9l uedessuad ejeyS 1B|IU [B10 |

“1sya41q Infue] yepun ueynpewsaw Buek
ueymedsy 1sbuny ueyyemequaw buek isyaaqg ejobbue gemel 6unbbue) uep sebny
Z ueeuesyejad ueiode| depeysa) uenejuewad ueynyejaw suesiwoy uemaq eyobbuy i

'SdNY ueydelayp Buek efuuie| seyjise} uep Iseiaunwal
ule|as ‘Hdg uep ipequd uebBunjunay ewusuaw neje/uep jiquebuaw yepl} euas
‘"dg uebununay iBueinbusw neje ueyibruaw Buek uie] yeyid nejejuep ‘ebienjay
Z ‘ipequd uebunuaday YMun Hdg UEYIERjUBLUSLWU YEPI SUBSIWOY uema( elobbuy gL

1edepuad ueepaqiad jedepis) exil uoiuido Gunuassip ueyjwnuEdUSW
uebusp myepaq Buek uenjualey 1IENSSS NEjE ‘1BYEINW Yelemedsnuw 1ededis)
Jepn [ey wejep yeAueqial BIENS NEJE 1B)EINL YeIlemMBASNW UBNIBSEPISq UBYMYE|IP
z yejal sibajels 1ejisiaq Bued suesiwoy uemaq jedes uesninday uejiquebuadg 1}

J01eNIpU| / BUBILY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONYNIN
vsyr
SVY1IHO10

Nt

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

suesiwoy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z lopjed
00209 wuo4



9 tep 9 wooiews@epruefieusidg 0 ¥EIE0I0 SIM £1°00°80 $20Z/L0/0E  ¥=a0 [ifue |

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

NYONYNIN
qmﬁ_ va sues|woy uemaq gemer bunbbue | uep sebn| ueeuesye|ad :z Jopjed
SYLIHOL0 /
NP 00°20'g wJo4



v ouep wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM ¥2'00°80 ¥202/L0/0E  wEeD BBBue

0 uedessuad ejeYS BJIU [B1O ]
‘Hddg
IS}3JIp UBP SUESIWOoY 1sya.41g epeday nfue| }epuin YNiun sESIWOY uemaq epeday oyisu uswaleuew
epeday oyisu uswaleuew uep wsjul ypne uedesauad JexIs] ISEPUSLLOYSI UBLSGLUSL S)ILLOY 0 1sBuny uep wajul ypne uedelsuad }E¥IS) ISEPUSLLIOYS] UBYLIBGWSLL SHLIOY 1

(H) ejojey B1R] UBdRIBUR [ISBH D

000 $850.d IB|IN

or'0 1ogog

00’0 ejel-eley

0 uedelauad ejeys [e|iu |210 |

ey

qiua) eje) uep uewopad uebusp iensas yeja] ule| BIeJUE JIaje eiedas eAusebing
yieq ueBuap efuisBun) ueyue|elusw SUESIWOY UEMa( 0 ueyuelelusw ymuaqip Guek aywoy EMYE] UBYISELWSLU SLESIWOY UBMa(Q €

"oyisl uawaleuew
oyisu uswaleuew i1sbuny uedessuad wejep gemelBunBbuepag Buek 34 pyjiwew jueg 0 1sBuny uedelauad depeydal ISENjEAS UBYNYE]SLU OYISIY NEJUBLLISY SIILLOY Z
L=lu| Upny 34 HijiwaLu yueg 0 ‘wseul upne 1sbuny uedessuad depeyis) ISen|eAa UBYME[BW JIPNY S}LIOY 3

(d) ejojey ele] uedelsuad sasoid 'g

000 anpjnas 1e|iN
0s'0 10q09g
00'0 ejel-eley
0 uedessuad ejeys [ejiu |BJO |
‘UBMUS}SY IBNSSS S}ILOY
OYISIY NEJUBLLSL S)ILLOY UBp HpNY alWoy yijiwa wnjag jueg ‘yueg nul |lepow uebuap lensag 0 ejobBue ueBuap oyisiy NEIUBWSH SIWOY UBP JPNY SHWOY| BjIWBW Yeisl Hdg !

(S) elojey Bl ] JMynUISEAU| UBP INPNIS Y

€20z Jeqwiasaq LE uesodeT I1s1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

(010dV) Mro aulup ueiodejad iseyidy

NVONVN V—c (1eiw 08 dy < nu| |epoy Miiwey Bueh Hdg 16eg)
SYLI¥010 ajwoy 1Isbun4 neje sebn| ueeuesye|ad uep uedeybus|ay ;¢ Jope4

00°€0'd wio4



v ouep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM ¥2'00°80 ¥202/L0/0E  wEeD BBBue

€20z Jaqwasaq |§ uesodeT I1sI1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

zézﬁﬁ_ V—o (Jerjiw 08 dyY < nuj |lepoy Miwsy Buek Hd4g 16eq)
aywoy 1sbun4 neje sebn| ueeuesye|ad uep uedeybus|ay ;¢ J0pe4

SYLIHOLO .
00°€0'g wio4

(010dV) Mro aulup ueiodejad iseyidy



v ouep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 GIM FZ00°80 ¥Z0Z/10/0E  ¥me0 (ehue)

00'0 lISeH 1efIN
0L'0 1ogog
00°0 ejes-eley

€20z leqwiesae( L§ ueloden 1s1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeqwa eweN

(010dV) Mro aulup ueiodejad iseyidy

(teniw 08 dy < nuj |lepoy pijwa|y Buehk yYdg 16eg)

"TE YO
SYLIHOLO . aywoy 1sbun4 neje sebn| ueeuesye|ad uep uedeybus|ay ;¢ J0pe4
00°€0'd wio4



vouep wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 gIM ¥2'00°80 ¥202/L0/0E  wEeD BBBue

€20z Jaqwasaq |§ uesodeT I1sI1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

zézﬁﬁ_ V—o (Jerjiw 08 dyY < nuj |lepoy Miwsy Buek Hd4g 16eq)
aywoy 1sbun4 neje sebn| ueeuesye|ad uep uedeybus|ay ;¢ J0pe4

SYLIHOLO .
00°€0'g wio4

(010dV) Mro aulup ueiodejad iseyidy



v ouep wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 IM YE'00°80 $202/L0/0E  wEreD (EBBue

oL'o logog
00z ejel-eley
c uedessuad ejEYS IB|IU |B1I0 |

"yieq uebuap Isejuawnyopial Yyejel uep uesmnday denas wejep ueydeybunip 449
yueq isesiuebio anpings wejep uebuguaday ueimuag 1pelisy yewad wnjeq £Z0z UNYE] BWE|9S Z uebunjunay 1bueinbuaw neje y4g uexibniaw jedep 6Guek uebunuaday ueinuag [

(H) ejojex eje uedesauad (iseH 'O

08'0 s8s0.1d 1B|IN
or'o j0q0g
00'c ejel-eley

4 uedesauad ejeys |gjiU [BI0

"Ingasia) ueBunuadsy ueiniuaq pyiLLSW
BueA 1syesuen 1snyesyebuaw yepn neje ‘Hdg uebunjunay ibueinbusw neje
ueyibrusw jedep Buek uesepun iquebBusiu sepn Jinyasy3 1eqefad uep ‘isyaiq
‘uebunuaday ueimuaq pyiwaw Buek 1syesuen 1snyasys jedepial yeplL z ejobbue ‘suesiwoy uemaq ejob6ue ‘uebunuadey ueinmuaq ipelis) |ey wejeq Z

(d) ejojey ele) uedelsuad sasoid 'g

00°L INPNAS 1IN
0s'0 10q09
00 elel-eley

c uedessuad ejeyS 1B)IU |BJO|

‘Jedey yejesiy wejep

pnsyewip uebuguadey ueinuaq uedeybunbuad uep isejuawnyop 'Isensiuipe

‘eAULIB[EpPIP JNJBIP SNSNYY BIEDSS Wnjaq uebunuaday ueimuaq depeydlal uednyeo unweu ynsew.sl Hd4g iemebad uep sninbuad denss 1eyiGuaw BueA uebunuaday
ueyyesip yepns BueA ueeyesniad ueinjeiad wejep Buenua) Buek uexeligay pijwaw Hdg Z ueinuaq reusbusw ueiesajaiuad Jnpasoid uep wajsis ‘ueyeligay Hipwaw Y49 L

(S) ejojey BIB ] INPNASEU| UBP INPINIS 'Y

J01eNIpU| / BUBILY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

vy cuund pusuog:
sinog | uebunuadsay ueinuag ueuebueuad : Jopje
Nt 0009 wio4



il woojewb@epruefieusidg 4|0 ¥EEAI0 gIM ¥£°00°80 #202Z/L0/0E  wEan |ebbue |

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=2 YO e
SYLIHOLO | , . ue C_”_.C@ mv._ Em._jucmm ueue Cm_.._mﬁm \_V ._va_m&
b 00'70°g Wwio4



vy ouep g woojiewb@epruebieursidg LolloR bl gIM ¥E°00°80 $20Z/10/0E §ea) [ebbue)

02’0 IIseH 1BlIN
uebuela)ey| uedelauad eeyg J01eyIpu| / By =
€20z Jaquissa( L§ uelodeq Isisod
epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN
(070dV) ¥ro suljuo uesodejod isexidy
5 WO smn ;
uebBunuaday ueinyuag ueuebueuad :§ lope
svioLo | n A usg d ‘¥ 10ped
00'¥0°g wio4

/A ‘



el woojewb@epruefieusidg 4|0 ¥EEAI0 gIM ¥£°00°80 #202Z/L0/0E  wEan |ebbue |

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=2 YO e
SYLIHOLO | , . ue C_”_.C@ mv._ Em._jucmm ueue Cm_.._mﬁm \_V ._va_m&
b 00'70°g Wwio4



9 uep | woojewb@epruebiewsidq Y20 yElR0ig gIM S¥'00°80 $Z0Z/L0/0E W=D ebiue |

0s'0 10qog
00'e ejel-eley
oL uedessuad ejEYS |BJIU |10 |
‘ueymeday
1sbuny webueuaw Bued junyasy3 1eqeled neje ueymedsay elioy uenjes 16eq

‘ueynjeday elisy uenjes iBeq uemusiay BljiWaL YEpNs Hdg Z geme[ BunBBue) uep ‘Bueuamam ‘sebny ieuabuaw wejul uemuaiey HiWaW Hd4g [+
‘ueynieday Jnpasoud uep ‘waisis ‘elioy uewopad ueyiupbusw nejesuep unsniusw

ueymeday 1sBuny iuebueuaw Buek jnyesye jeqelad ynlunuaw yepns isyanq ejobbuy Z ueynieday 1sbuny juebueusw Buek Jinyasy3 1eqeled neje ueyneday elioy ueneg t
"leucisesado

1dd NdYy uep oyisiy uawaleueyy 1sbund iebeqgas deybuesaw

BueA ueymedayy 1sbun 4 lwebueusw Buek mnyasye 1eqelad ynfunuaw yepns isyauq eobbuy
‘ueyueqsad

uebuap ueneylaq Buek uie] uebuepun-6uepuniad ueimelad uep ¥ro ueinielad ueibeqas
uep Hdg buejus) ueimelsad Iweyewsw ueynjedsy 1sBung ueyyemequaw Guek isyaag

‘euep ueinjeduad uebueusw
)Eepl uep euaily 1ensas yepns jyueg eped ueynjedsy 1sbBung ueyyemequaw Buek isyaaq

1sbuny neje eliay uenjes depeys) uapuadapul ueynieday 1sbuny juebueusw Buek
Junyjasy g jeqelad ynlunusw uebusp ueynyejp ueyniedsy 1sbuny ueeuesyejad
“(yednd

Jefjiw ynind ewl|) 00'000°000°000'05dY Hep Bueiny pui |epow uebusp HYdg

"leuoisesado 1sbuny neje eliey uenies depeyls) uspuadapul Guel ueynieday
el1ay uenjes ymuaqwaw uebusp ueynye|p ueymedsy isbunj ueeuesyejad
(yerdnu
Z Jefjw ynind euny) 00°000°000°000°05dY ipas Buljed nui |epow uebusp Hd4g €
‘uejueqsad uebusp
ueyeyiaq Buek uie uebuepun-buepuniad ueinjelad uep uebuenay| esel SeJL0I0
Z ueimelsad 1weyewsw ueyneday isbuny ueyyemequaw Buek isyang ejobbuy Z

‘euep ueinjefuad
webueuaw yepn ueynieday 1sbuny ueyyemequiaw Buek 1syaiq ejobbuy :(yeidns
Jefjiw ynind ewn) 00°000°000°000°05dY Lep Bueiny jui jlepow uebuap Hdg

-uapuadapul eiedas elisyaq ndwew 2
uep
‘euep ueinjefuad uep ueundwiybuad jeuoisesado Buepiq ueyyemequaw 3epi 'q
‘eweln npjaaiq iebeqas deybuesaw yepn ‘e
ymun yipas buijed uejeiedsiad
iynuawaw ueynieday 1sbuny ueyyemequaw Buek isyang ejobbuy :(yeidna
4 Jefjiw ynind ewif) 00'000°000°000°05dY Ivjipes Buijed nut |epow uebusp Hdg L

(S) elojey Bl JMYNUISEHU| UBP INPINAS Y

10je)Ipu| / euslIy =

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIH010

S

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

ueymeday 1Isbun4 uedeissuad :G Jopje4
00°50'g wuo4



9 uep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 IM S'00°80 $202/L0/08  wEre0 (BBBue

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=% WO ol
SYLIHOLO | | ueyniedaly ISbun4 uedelauad g 10e4
Nt 00°60'g wio4



9 uep g

wojewb@epruebieusidg L2|0 ¥E20ig gIM S#00°80 $202/10/0E

yeray [ebbue)

g£eoe
unye; eped uemuajay depeuyss) ueiebbuejad 1exy6un ueyuninuaw Iseyiaq Buepqip esiq 449 z

08'0
or'o
00'c
1]
“jueg yajo pyijiwip Guek anpasoid undnew wajsAs ‘uenjuaiey ‘ueyeligey ueeuwindwsaAuad uep
ueuybuad juebueusw sebnpaq Bued ynmuaqua) yepns ueymeday| 1sbund webueusw Buek 34 Z
‘ueynieday] 1sbun4 ueyyemequaw Bued isyaug uebuneu
yemeqip efuisbunj ueyuejelusw GueA ueymedsy] 34 Yoo deybuesp ueymeday eliay uemes z
ngasia) Isbuny ueyueeluaw yepns isyaliq elobbuy z
‘) denas 1p
ueynieday efepng ueyeldiousw edAedniag njejas ueynmedsy isbun4 ueyyemequaw Buek isyaaq Z
QO epeday uelode| ueiedweAuad ynsewus) ‘ueynieday 1sbuny
uebuap uebungnyas ueynpadip Buek yeybuej-yeybue| ueydelsuaw yepns isyalq elobbuy Z
00'L

‘uenjualay depeuyssl ueiebbuejad 1ex6un ueyuninuaw jISeyiaq Hdg

(H) ejojey mie] uedesaugd [IseH D

sas01d B[N
joqog
eles-ejey

uedessuad ejeys [e|Iu |10 |

‘uebuepun-Buepuruad ueimesad uep uebuenay eser sejuol0 uenualay uebuap
1ensas 1efe 449 ya|o pjijwip Buek anpasoid undnew waeisis ‘uenualay ‘ueyeligey
ueeuindwaiuad uep ueiupjbuad UBYISEPUSLLOYSISW NEJE/UBP NIASI UBYMYE|SW
ueynjeday 1sbuny luebueuaw Buek jnyasy3 1eqeled neje ueyniedsy elioy uenies

‘uebuepun-6uepuniad ueinjesad uep uebuenay

eser seloj0 uenjuajey uebuap iensas yejal Hdg ueymye)ip buek eyesn uejeibay
eyas ‘Inpasold uep ‘walsis ‘uenjualey ‘ueyeligay Yninjas emyeq ueynsewsw
ueymeday 1sbuny luebueuaw Buek pinyasy3 1eqeled neje ueynieday eliay uenies

‘uebuepun-Buepuniad ueinjelad uep uebuenay| eSe SEILOIQ
uenuaiay uep BuedwiAuaw Bueh Hdg 1syanqg uesmnday nejeuep ueyeigey
1edepia) ejigede ueyebaouad ueyepun ueynyePw ynsewss) uebuenay| eser

sejuol) epedsy Hdg uajo 1enqip Buek uswnwoy yninjes depeysal H4g ueynieday
ebefusw uep nejuewaw ueyniedsy 1sbuny ueyyemequaw BueA 1syaliq elobbuy

‘Jupjla) uenjusley ueynejad
uep ISeSI|BISOS INjE[aW ule] BIEjUBR Hd4g ueynjedsy edepng eAueidiois) Buolopusw
ymun eAedn ueynyejew ueynieday 1sbun4 ueyyemequaw Buek 1syaing ejobbuy

‘eAuuieg|

sejuojo uep uebuenay| eser seyuo)Q epedey uelode| ueiedweAuad ynseunusal
uie| uebBuepun-6uepurued ueiniesad uep uebuenay eser sejiolQ ueinjesad
yninjas Iynuawiswl yejey Hd4g uensewsaw ymun ueynpadip Buek yeybue|
-yeybue| uexdejsuaw ueynieday 1sbuny ueyyemequaw Buek 1syanq ejobbuy

(d) ejoj@y ele| uedelausd sesoid ‘g

Inpinas 1e|iN

J01BXIPU] / BLBIIN

€c0c ;equisseqg LE -

epniey JeulS Hdd "1d -

L

oL

ueloden I1SISO4

uebBuenay| eser ebequwa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIH010

S

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

ueymeday 1Isbun4 uedeissuad :G Jopje4
00°50'g wuo4



9 uep wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 IM S'00°80 $202/L0/08  wEre0 (BBBue

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=% WO ol
SYLIHOLO | | ueyniedaly ISbun4 uedelauad g 10e4
Nt 00°60'g wio4



9 uep g

wojewb@epruebieusidg L2|0 ¥E20ig gIM S#00°80 $202/10/0E

yeray [ebbue)

0z'0
0L'0
00z
9
‘Buedwifuaw Bued 1syaag uesninday neje ueyeligey jedepis) ejqede
MrO @Y snsnyy uelode ueyiedwefuaw ueye ueynieday 1sBung ueyyemequaw Buek 1syaa1Qg Z

‘eAuunye) denas 1enq 1p yepns ueyneday
anpaaig ejexsaq ueloden 1syanq eyobbue yajo ueynieday 1sbuny ueyuejelusw yepns 4d4g Z

epniep Jeuis Hdg "1d

l'seH 1eiN
loqog
eles-eley

uedessuad ejeys leju 210 |

‘uebuenay

esel sejuolQ uenjusalay lensas ‘uie] uebuepun-Buepuriad ueinjesad nejejuep
uebuenay eser seiojQ ueimelad uep BuedunAuaw Bued 1syang uesninday
neje ueyeligey jedepis) ejigede uebuenay eser seio}Q epeday snsnyy

uelode| ueyiedweduaw ueynieday 1sBun ueyemequsw Bued 1sxaug e1obbuy

‘SLESIWOY uemaq epeday

ueyiedwesip ueiode| ‘eweyn Jnpyaa1Q Yelepe ueyniedsy 1sbuny uesyemequiaw
BueA 1syaiq eobbue jey wejeq "sUeSIWOY UBMaq epeday uesnque) uebuap
ewiE)n Jnpaaiq epeday ejeylaq eieoas qemel Bunb6ue) uep sefiny ueeuesyejad
uesode| ueyiedweiusw ueynijeday isbuny ueyyemequaw BueA 1syaung ejobbuy

J01eYIpU| / BUBIUM

€¢0¢ Jsquisseq LE -

£l

cl

uelode 1s1S0d

uebBuenay| eser ebequwa eweN

NYONVYNIN va

vSvr
(

SYLIHOL0

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

ueymeday 1Isbun4 uedeissuad :G Jopje4
00°50'g wuo4



9 uep g wooewb@eprueieusidg 4210 YE120I0 IM S'00°80 $202/L0/08  wEre0 (BBBue

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=% WO ol
SYLIHOLO | | ueyniedaly ISbun4 uedelauad g 10e4
Nt 00°60'g wio4



9 uep |

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 gIM 95°00°80 $202/L0/0E  wEren (BBBue

‘uenu@)ey uebuap 1ensas uejul ypne 1sbuny uexdessusww yepns Hdg

‘Buepiq
enwas eped Qs uebuequwabuad uep uswyruyel weiboid ymun ueyeuesualaw Yepns Hdg

eweln Jnyaung epedsy Bunsbue) gemel BunBBuepaq |yys

‘leucisesado uejelBey Wwejep 1eqius) Yepn [¥)S

efuunye) denes eliay uewopad uejupibusd ueynyeEW YEIS) [WMS

‘wiaul ypne isbuny
depewa) gemel BunBBuepaq Buek Jnyasye 1eqelod iws iy’ Wos dy Lep Bueiny nu) epopy

ejesefsew
uep Hdg uebunuaday yniebusdwaw jedep ueyeinadip Bunsbue| eieoas
BueA uejeibay Jnsun uep yadse yninjas eped Y49 yajo unsnsip yes} Buei wisiul
z ypne uewopad uenjuajay uebuap iensas waul ypne 1sbuny ueydelsusw Y49 9

(d) ejolay ele | uedelsuad sasoid g
00’} npnas eiN
0s'0 10009
00'C ejes-eley

oL uedessuad ejeys |B|IU [B10 |

‘wieiul ypne 1sbuny uexeuesyejsw
Z Buef eisnuew eAep Jaquins uebuequabuad uep uswinnal weiboid pipwaw Hdg [

‘ewe)n Jnpjanq epeday Bunsbue| gemel Gunbbuepag uisiul ypne 1sbuny
Z ueeuesyejad depeysa) gemel Bunb6uepaq 6uel jnyasy3 1eqeled nele |yys 4

‘(euep ueinjeduad uep ueundwiybuad uebuap yexie)
elisy uenjes) jeuoisesado eliay uenjes depeuyis) uspuadapul ussiul ipne 1sbuny
z ueeuesyejad depeyia) gemel bunbBuenaq Buek jinyasy3 1eqeled nele |vis €

"SLESILIOY
uemaq uep ewejn Jnpaa1g yajo infmasip yejel uep uebuepun-buepuniad
ueunjesad |1ensas wajul Joypne 1Beq sebn) ueyeuesyeaw ynun Jnpasoid
uep wajsis euas eliay uewopad ueyiupBual uep pjIWBW Yeja) uiaiul lipne 1sbuny

z ueeuesyelad depeyia) geme| BunbBuenaq Buek junyasy3 1eqelad neie |yis z

"useiul upne 1sbuny

ueeuesyejed depeyis) qemel Gunbbueuaq Gueh mnyasyg 1eqelod Mijwaw ¥d4g
(yerdns

defjiw ynind ewn) 00°000°000°000°05dY Lep Bueiny nut lepow uebuap Hdg

"(IWMS) wieu) upny eliey uemes piIWaW Hd4g
(yerdna
z tefiw ynind ewiy) 00°000°000°000°05dY 1ipas Buijed nut |epow uebusp Hdg 1

(S) elojey BiE L INPNUASEHU| UBP INPNNS Y

101e3IPU| / BB =

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIHO010

S

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4
00909 wio4



9 uep z wooewb@epruebfiewsidg LRI0 ¥eE=oig gIM 95°00°80 $202/10/0E ¥e1a) |ebbue)

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

=5 WO ——
sunors| FIG uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4
Nt 00909 wio4



9 uep g

wojewb@epruebieusidg L2|0 ¥E20ig giM 95°00°80 $202/10/0E

yeray [ebbue)

‘W 05 dy uep Bueimy nuj |epoy uebusp Hdg

‘eAuunye} denas wajul yipne ueeuesyejad uelode) ueyiedwedfusw yepns Hdg

"uiajul pne ueeuesyejad uelode| ueyiedweAusw Ye|S] [YAMS

‘ulajul IpNe Jeysal Was mnw ueebuiuad ueyeuesyelsW Yes) Hdg

‘Juspuadapul uep IepeWwaW BIRISS UB)eUESHE|IP Uisjul upne 1sBun) ueeuesyejad

"W 05 dy 1ep Bueany nu| [epojy uebusp Ydg

(z 1epu) yieg uedesauad ejeys ueyuaqip (yeidns
Jekjiw ynind ewrf) 00°000°000°000°0§ dY Lep Bueiny nur jepow uebuap Hdg

‘uebuenay eser seyiolQ uenjualay lensas uebuenay eser

sejol0 epeday waisya yeyld yajo Buen ifey jsey ueiode] ueyiedwelusw Y49

(yerdni

i Jefjiw ynind ewt) 00°000°000°000°05dY 1pipes Bujied pui lepow uebusp Hdg

‘uebuenay] esel seJUOIQ UBNUS]EY IBNSSS
uebuenay eser sejuolQ epeday (uebuedwiAuad epe ejigede) snsnyy ueiode| uep
Z wisjul ypne |isey yoyod-yoyod uep ueeuesyejad uelode| ueyedwelusw yep) Hd9

‘ueymeday 1sbuny ueyyemequaw Buek
1sa.41q ejobBue epeday uesnqlus) uebuap suesilWoy uema uep ewen Jnyalqg
epeday wielul ypne ueeuesyejed uelode| ueyiedweAusaw yels) ussiul ipne 1sbuny

Z ueeuesyejed depeysal gemel Bun6buepaqg 6uel Jnnyasyg 1eqeled neje [WYS

(H) ejojey eie] uedeisusad |ISeH °

08'0 $8s0.d IB[IN
joq09g

elereley

ov'o
00z
8 uedelauad ejeys |ejiu [B10]

‘ulaiu ypne 1sbuny uedesauad ueBuap neye) ueinfuejeyiaq uep ejexiaq
Z BJ209S BISNUEW BABP Jaquns uefdwelsley ninw uejeybujuad ueyeUBSYEISW Hdg

‘upne jisey nfue| yepun uep ‘upne jisey uelodejad ‘ypne ueeuesyejad
‘npne weiboid ueunsnAuad ‘upne uedeisiad dnyeausw Bued uspuadapul uep
z lepewaLl e1edas ueyeuesye|lp (lipne ueieibay) wajul ypne 1sbuny ueeuesyejad

(2 1ejiu) yieg uedessuad ejeys ueyuagip
‘(yerdna sefjiw ynind ewn) 00'000°000°0S dy vep Bueiny nui [epow uebusp H4g

‘ueynye|ip upnbunw Buek ueyieqiad euas 1pne 4OS UBYBLWA|aY Uep ‘uiajul Ipne

1sBuny ueeuesyejad tepuels depeyis) ueyniedey sele unyel (ebn) ¢ wejep ey

(nmes) L wyipas Buied Buen ifey ueymyejew ynun waisya yeyid ueysebnusw Hd49g

‘(yerdny

[4 defjiw ynind ewr) 00°000°000'000°05dY 1ipas Bulied nui |epow uebuap Ydg

lojexyipu| / euasy|

€c0c ;equisseqg LE -

epniey JeuiS Hdg "1d -

cl

LL

oL

L

ueloden I1SISO4

uebBuenay| eser ebequwa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIH010

S

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4

0090

g wlio4



9 uep 4 wooewb@epruebfiewsidg LRI0 ¥eE=oig gIM 95°00°80 $202/10/0E ¥e1a) |ebbue)

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

=5 WO ——
sunors| FIG uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4
Nt 00909 wio4



9 uep g

wojewb@epruebieusidg L2|0 ¥E20ig giM 95°00°80 $202/10/0E

¥e1a) |ebbue)

Mo epeday juinyesyg jeqeled
uenuaysaquad uep ueeybuebuad uesode| ueyiedweliuaw Hd4g W0G dY Lep Bueiny nu| [epoy

02'0 IISeH BlIN

oL'o 10909

00'e ejel-eley
8 uedeiauad ejeys [ejiu |g10 |

‘uebuenay eser sejt0}Q uemualay iensas uebuenay eser
sejuo}0 epeday wajul yipne 1sBuny ueeuesyejad depeyta; gemel 6unbbuepaq Buek
nmyasyd 1eqeled uenusyiaquad neje ueleybuebuad uelode| ueyiedwelusw Hd4g

(yerdna
Jef|iw ynind ewi)) 00'000°000°000°05dY Hep Bueiny pui |epow uebuap Hdg

‘ueBuenay| eser seILOIQ UBNUBleY Iensas uebuenay| eser sejlol) epeday

IVMS ejeday uenuaylaquad neje ueieybuebuad ueiode] ueyiedwelusw Ydg

{(yerdna

4 efjw ynind eun) 00°'000°000°000°05dY ipas Bulled nui |epow uebusp Hdg

uedeisuad Bj3S

lojexyipu| / euasy|

€202 Joquissaq LE

epniep Jeuis Hdg "1d

£l

uelode 1s1S0d

uebBuenay| eser ebequwa eweN

NYONVYNIN
vSsvr
SYLIHOL0

MO

S

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4

0090

g wlio4



9 uep g wooewb@epruebfiewsidg LRI0 ¥eE=oig gIM 95°00°80 $202/10/0E ¥e1a) |ebbue)

€¢0¢ lequisseq Lg - uelode 1s1S0d

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dV) 1o auup uelodejed iseydy

=5 WO ——
sunors| FIG uJeu| upny 1sbung uedelsuad :9 Jope4
Nt 00909 wio4



v uep | woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM 8071080 ¥202/10/0E §ea) [ebbue)

‘ueBuenay| eser selL0)Q UBNUSISY We(ep Jnjelp

MrO uemusjey uebuap |ensas yejs) upne uednyen 1 euewebegas ypne dnybulj Buens ueBuap 1ensas 1yipas Bulled ypne jisey uednyen (o]
efuynbbunsas Hynfuniip Buek 4vy ysjo Hdg epedey npjem jedas) eiesas ueyiedwesip
Hdg isipuoy ueyiequebBbusw yepe) ueyiseyip Guek Jene Juswsabeuely uep ypne jIseH 1 uep Hdg ueyejesewlad ueyiequebbuaw yee) Jene uswabeuepy uep lpne |ISeH ¥

(H) e0jo) e1e | uedeiauad JiseH 'O

ov'o $9501d IE|IN
(o] :400 logogd
00't mel-ejey
Z uedelauad ejeys e|iu [e10]
Mro ‘ueBueney| esep
9y wupip eAwaya juswabeuepy uep 4y IIpne [Iseey uexiodejaw yeja) jueg eAuunye) deneg L sejioj0 epeday Jana uswabeuey uep 4y HpNe jiIsey ueyJodejsw Ueje) Hdg £
"SUESIWOY UBMB(] UBINSN ueylesepiaq SdNY
SdNY Injejw ueysnindip SUESILLOY LEep UBp ‘SUBSILWOY 8y ueynleip 1s)a1q uenimasied ysjoiedwaw epas uebuenay| eser sejiolQ Ip Jeyepis) buel 4y uep
uep ‘isyaliq e 34 ueinsn uep iejnwip Guek inpasoud jynuswaw yeja) 4y uep 4y ueynfunuagd L Nignd ueunyy ynfunuaw Hdg ‘Hdg uebuenay uelode| upne ueeuesyejad wejeqg z

(d) ejojoy eI UBdERIBUS SOS0Id ‘g

050 INPNAS 1BJIN
0s'0 jogqog
00't elel-ejey

L uedeisuad ejeys E|iu [210]

"PNSyEeWIp 4y uebusp
ueBuenay| eser sejlojQ eielUR ISeyIuNWOoy uep “yignd uejunye |euoisajoid
lepuess ‘ppne dnybuy Buens ‘eliey uellueliad seyeba| yadse-yadse iynuawaw
"Ingasia) yadse-yadse Iynusaluall Ye|a] ula)sya Jolipne epeday upne uesebnuag L (dW¥™) M1Ignd uejunyy JoJuey UBp Ylignd uelunyy epeday upne uesebnuag 1

(S) el0je) 18] INPjNASEIU] UBp INBNAS Y

€20z Jeqwiasaq LE uesodeT I1s1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

(010dV) ¥ro aulup uelodejed isexidy

i+ V—o (leuseisy3 Joupny ys|O upneiq yeje L Ide] semy
SYLIYOLO 0l >18sYy |e10] uebuaq Hdg neie teljiy 0] dY < 18sy |e10] uebuaq Hdg 16eg) uiaisy3 upny 1sbun4 uedelsuad :/ 10pe4
b 00°£0°g Wio



v Hep gz woojiewi@epniebieusidg 42I0 ¥Eenig gIM 90°L0'80 $202/L0/0E ¥e1a) |ebbue)

€20z Jaqwasaq |§ uesodeT I1sI1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

(010dV) ¥ro aulup uelodejed isexidy

i Va (leuseisy3 Joupny ys|O upneiq yeje L Ide] semy
SYLHOLO | & BN 0l >18sYy |e10] uebuaq Hdg neie teljiy 0] dY < 18sy |e10] uebuaq Hdg 16eg) uiaisy3 upny 1sbun4 uedelsuad :/ 10pe4
N 00°£0°g wio4



vy ouep g woojiewb@epruebieursidg LolloR bl 8IM 90°L0°80 $20Z/1L0/0E §ea) [ebbue)

0L'0 lIseH IejIN
oL'o joqog
00't Ejel-ejey

uedessuad ejeys B|IU [B10 ]
ueBueialay uedelasusd e|ejS Jojeyipu| / eusjuy H

€20z Jaqwasaq |§ uesodeT I1sI1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

(010dV) ¥ro aulup uelodejed isexidy

(Jeuseisy3 Joupny ya|O upnelq yejeL ide el

va 0l >18sYy |e10] uebuaq Hdg neie teljiy 0] dY < 18sy |e10] uebuaq Hdg 16eg) uiaisy3 upny 1sbun4 uedelsuad :/ 10pe4
00°£0'9g wuo4

NYONYNIN
VSvr
SYLIHOL10




v Hep woojiewi@epniebieusidg 42I0 ¥Eenig gIM 90°L0'80 $202/L0/0E ¥e1a) |ebbue)

€20z Jaqwasaq |§ uesodeT I1sI1sod

epnies) Jeuis 449 ‘1d uebuenay| eser ebeque eweN

(010dV) ¥ro aulup uelodejed isexidy

i Va (leuseisy3 Joupny ys|O upneiq yeje L Ide] semy
SYLHOLO | & BN 0l >18sYy |e10] uebuaq Hdg neie teljiy 0] dY < 18sy |e10] uebuaq Hdg 16eg) uiaisy3 upny 1sbun4 uedelsuad :/ 10pe4
N 00°£0°g wio4



9 uep | woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM 6171080 ¥202/10/0€ §ea) [ebbue)

‘1syadlig
uenlnjasiad ueynuawsaw Buek 1syesue)) ueysSNINWaW uep Isenjeasbuaw 'q
uep ‘synusy
‘ueyyes Ip ueye eAuljueu wnjages ingasial ueyeligey 1senjeasbusw eledas oyisiy uswsaleuey uedessuad uewopad uep ueyeligey unsniuaw ‘e
uelpnwiay ‘sijnua) eiedas oyisey uawseleueyy uewopad uep ueyeligey unsniusw ye|a) 1syauqg Z syaung v

(d) ejojey ele] uedelsuad sasoid 'g

LL'L anpynas 1ejiN
0s'0 1ogog
€EC ejel-ejey
/ uedelsauad ejeys B|IU |RIO
‘uenjualay lensas nieq sepaipe uep ynpoid eped jeysjaw Buek
si|nua) eleoas oyisay uawsleuely ueyeligay pwaw yepns Hdg € oyisu ueejoj@buad 1euabuaw synua) eiedss unpasoisd uep uexeligay Hiwaw Hdq €
‘oqIsly Nwi| uedejsuad
‘oyIsay uawaleueyy ueyeligay pyjUSW YEPNS Hdg z uep ‘oyisiy uswaleueyy Jnpasoid ‘oyisiy uswaleueyy ueyeligay HiWaw H4g Z

‘oyisiy uswsaleuep 1sbuny uedelssuad depeylsy

gemel 6unb66uenaqg GueA mnyasy3 jeqeleq Huelo nies ynlunusw yejal Hdg
:(yerdnu

Jefjiw ynind ewn) 00°000°000°000°05dY Lep Bueiny yui |lepow uebuap Hdg

‘oyisiy uawsaleuely eliay uenjes ynjuaquIaW Yejs) Hdd
‘(yerdny sefjw ynind uedejap) 00°000°000°000°08dy Hep Bueiny uep (yeidni
Jefjiw ynind ewr) 00*000°000°000°05dY 1ipes Bujed nut |epow uebusp Hd4g

‘oxisiy
uswaleuepy el1ay uenies uep oyisiy uawaleueyy S1WOY yMuaqwaw Yed) ¥dg
‘oyi9y uswaleueyy 1sbuny uedessuad depeyssy gemel Bunbbuepaqg (yednu
BueA ynnyaysx3 1eqeled ynfunuaw yepns ‘Wog dy uep Bueiny nu| |epojy uebusp Ydg 4 lefjw ynind uedejep) 00°000°000°000°08dY xjipas buljed nui [epow uebusp Hdg 3

(S) ejojey e1e ] INpjnASeyU| UBP INPNAS 'Y

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVN3IN
mﬁ_xqom.wm V uJaju| uelepusbuad walsIS ynsewsa| oyisiy uswsaleuely uedelsuad :g Jopeq
NP 00809 wio4

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy



9 uep g woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM 6171080 ¥202/10/0€ §ea) [ebbue)

€20z lequiasaq |§ uesode] 1si1sod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVN3IN
<m$_ V—o uiaiu| uelepuabusd WalsIS ynsewla | oyisiy uswaleuepy uedelsuad :g Jopjed

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy

SYLIMOLO
00809 w04



9 uep ¢

wojewb@epruebieusidg L2|0 ¥E20ig giM 61°1L0°80 $202/10/0E

yeray [ebbue)

oL'0 10009
0S'L ejel-eley
€ uedessuad ejeys (e|iu |BJO |
‘uebuenay| eser seylolQ uenualay lensas uebuensay| esep
Mro @y ueylodejip Buek nieq seyapie uep ynpoid uelode] unsnAuaw yueg z sejuol0 epeday uesodejip buek nieq sepanye uep ynpold uelode| unsniusw Hd4g ZL
unyey ‘uebBuenay| esef se1I010 UeNUaldy lensas ueBuenay eser seyiolQ epeday
MES Weep ||y Z BWEIAS YO 8 oyisiY [4oid uelode| wuibuaw yeja) yueg efuunye) dejag L ueyode)ip 6ueA (epe exil) uie oyisu yoid uep oyisu joid uelode| unsnAusw Hdg LL
(H) ejojey ele | uedelauad |IseH -
980 $850.d [B|IN
or'o 10009
vl'e ejel-eley
gl uedessuad ejeys |ejIu |B1O |
‘oyisu uswaleuew leuabBual 1SESI|RISOS NElRB/UBD
‘ueyesebbusjasip Buek ueynejad ueynejad Injejaw uie| eigjue NAS Isusiedwoy ueleybuiuad uep isesiuebio Guelus|
Injejaw oyisay uawaleuepy ueyehgsy uelejadwaw ymun Was ynines Guoiopusw isyaaQg z ynunjas eped oyisu uswaleuew efepng uebuequabuad ueynyejaw yeel isyaiq oL
oyIsay ymin uep ‘i jeinye ‘deybus| BueA 1sewlopul uep ejep ueyeipafusw ndwew Buek
uswaleuepy uexyeligay uedessuad yexia) iIepewsw Buek |Isewlojul Wa)sIs BHijIWBW Ye|al Hd4g Z uswsaleuew 1sewojul wajsis nuek iepewaw Buek isewojul Wasis MijiWawW Hd4g 6
‘uebuenay| eser SeIL0ID UEMUBEY
‘o¥1say uawsaleuely ueyeligey ueydesaua yeel 4dg Z 1ensas ueyqilemip Buek oyisu yninjas seie oyisu uswaleuew ueydelssusw Hdg 2
ussjul ueljepusabuad waysis ueydelousw Hdg Z ‘yrun@Ausw Bued weu uelepusbuad walsis ueydelsusw Hd4g L
O¥ISU JOpje) ynin|as ‘|leusiew jeyisiaq Buek oyisiy Jope} yninjas depeyia) oyisiy
depeyssl oxisu uelepuabuad uep ‘uenejuewsd ‘ueinynBuad ‘iseyynuap! sasold ueynyePW Hdg z ueljepuabuad uep ‘uenejuewsad ‘ueinynBuad ‘iIseyynuapl sasold ueyNyePW Hdg 9
‘suesiwoy uemaq uenimasiad ueynuaweaw Buek 1syesuel)
uebuap ueyeyiaq Bued 1syaa1q ueuoyowlad ueysnnwaw uep Isenieasbuaw o
uep ‘oyisiy uswaleuey
ueyeligay ueeuesyejad seje Isyanq ueqemelbunbbuepad 1senjeasbuaw q
oyisiy uawsleueyy ueyeligay ‘oyisty uawsaleueyy ueyeligay 1senjieaabuaw uep iInfmaiusw e
1senjeaabusw suesiwoy uemag ‘oyisey uswsaleue|y ueyeligey ueydessuaw yejs) Y4g € SUeSIWLOY UBMa(Q G

101e3ipu| / BUBIIY

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequia eweN

NYONVN3IN
VSvr uJaju| uelepusbuad walsIS ynsewsa| oyisiy uswsaleuely uedelsuad :g Jopeq

SY1IHO010
00'80'd wuo4

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy



9 uep ¢ woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM 6171080 ¥202/10/0€ §ea) [ebbue)

€20z lequiasaq |§ uesode] 1si1sod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVN3IN
<m$_ V—o uiaiu| uelepuabusd WalsIS ynsewla | oyisiy uswaleuepy uedelsuad :g Jopjed

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy

SYLIMOLO
00809 w04



9 uep g woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq IM 61°L0°80 $20Z/L0/0E §ea) [ebbue)

GL'0 |ISeH IBlIN
€20z Jlequissa( |§ uesode] 1si1sod
epnies Jeuis ¥dg "1d uebuenay| eser ebequwa eweN

NVYONVNIN
<m$_ V—o uiaju| uelepuabusd walsIS ynsewla] oyisiy uswaleue|y uedelsuad :g Jopjed
~= -

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy

SYLIMOLO
00809 w04



9 uep g woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM 6171080 ¥202/10/0€ §ea) [ebbue)

€20z lequiasaq |§ uesode] 1si1sod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVN3IN
<m$_ V—o uiaiu| uelepuabusd WalsIS ynsewla | oyisiy uswaleuepy uedelsuad :g Jopjed

(010dV) Mro aunuQ uesodejad isexidy

SYLIMOLO
00809 w04



v ouep

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 QIM VE'LO'80 $20Z/L0I0E  wEren (BBBue

euep ueinjeduad wejep Y4wg uenedwelad epy yepi|

‘nEeM
jeda) uep Jeuaq i3S YO epeday ejexiaq eie0as ueyiedwesip yea) 1pasy ueuaquad uelode

“MdiAg Buelual O uenjualay IynuaWwaW yeal ipay uelaquiad sasold

“MdINg Inpasoid uep ‘wansis ‘ueyeligay ueyupBusw uep isenjeasBusw ejeylaq BIR08S Hdg

MdINg uebuap yexs) Jesaq Jnjigap neje dnoib
‘nexsa) yeyid epeday upany ueuaquad jleusbusw uemualey uep ueyeligay pijwWaw yea) yueg

‘uebuenay
[ BSE[ SEJLI0I0 UEMUBISY IBNSSS Y4NgG Inedwejaw neje/uep tebBuejaw yepn 449 g

‘ueBuenay eser selL010 ueMuUDlEY
IBNSas npjem Jeda) uep Jeuaq eiedas uebuenay| eser sejuolQ epeday eeyiaq
eieoas ueyiedwesip yeja) Mding inedwejaw nejeuep Jebbuejpw Guek upaiy
z uenaqwad nejesuep yexa) yeyid epeday Hdg Ua|o Hpany ueuaquwead ueloden ¥

(H) ejojey e1e] UBdRIBUR [ISBH "D

08'0 saso0ld IB|IN
ov'o 10gog
00'c ejel-eley

14 uedessuad ejeys [e|Iu |10

‘uebuepun-6uepuruad ueimelad undnew ueney-neyay disuud ueyneyadwsaw
uep Mdwg Bueuay uebuenay eser SeIL0I0 UEMUSISY IYnuaLLaw Yea) Jesaq

Z upany ueuaquwad nejejuep 1exus) yeyd epedsy Hdg ysio upasy ueuaquwad sasold €
‘ueBuepun-Buepuniad ueinesad uebuap ueyiensasip iebe ydNg Jnpasoid
z uep wajsis ‘ueyeligey ueyubuaw uep 1senjeasbusw eleyiaq BIRISS HdH Z

(d) ejojey eie] uedelsuad sasoid 'g

00'L INPNAS 1B)IN
0s'0 joqog
00‘ec ejel-eley

Z uedeseuad ejeys 1gjiu [B10 ]

‘Hdg uenpanyiad ueyeligey uewopad uep yesidia) ueibeq neje ueibeq
1efeqes efuyejesew ueiesajaAuad uep Buuojiuow NyUBq ‘1ES8q INJIGSp Neje/uep
‘dnub anygep ‘uexial yeyid epeday upany ueuaqwad ynsewus) ydng uebuap
Z ey iepewsaw Buek sinua) Jnpasoid uep waisis ‘ueeligey pijiwaw yeal Hdg L

(S) ejojey el1RL INPNASEIU| UBD INPINAS Y

uedelauad eeyS J01EYIpU| / BUSILY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIHO010

S

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

Hpaly| ueLaquad WnWIs)e| seleg 6 Jopjed
00609 wio4



BT wooyewb@epruebieussidq (0 ¥ SIM PEL0°80 b20Z/L0/0E ¥ [EBbue L

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

T YO |
SVLIHOLO | 4 | Hpaly| uelaquiad wnuwis)e seieg g lopjed
NP 00609 wio4



vy ouep g woojiewb@epruebieursidg LolloR bl IM ¥E° 1080 $20Z/10/0E §ea) [ebbue)

§Z'0 |IseH IeliN
oL'o joqog
0s'z ejel-ejey
S uedessuad ejeyS [B|IU |10
€c0¢ lequissag Lg - :m._OQmi_ ISISOd
epnier) Jeuls Hdg ‘1d - Cmmcm_.._mv_ eser mamngml_ euwenN

YO |
D 4\, 1paly] ueLaquiad wWnwisye|\ seieg 6 J01e
Nt 00609 wio4

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy



kW or wooyewb@epruebieussidq (0 ¥ SIM PEL0°80 b20Z/L0/0E ¥ [EBbue L

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

T YO |
SVLIHOLO | 4 | Hpaly| uelaquiad wnuwis)e seieg g lopjed
NP 00609 wio4



v ouep

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 IM S¥ LO'80 $202/L0I0E  wEren (eBBue

‘Hdg siusig eueouay ueeuesyejad depeyie} uesemebuad ueynyejEW SUBSILLOY UEMa(Q

‘ueney neyay
disuud uep 1eyas Bueed ueyuegiad seze ynsewlal H4g eyesn uebunsbuejay iyniebuadwaw
jedep Gued |euwisisye uep |ewajul Jopiey ueyebuequipsdwaw uebuap unsnsip siusig eueduay

‘lepewsaw Buek inpjniseyur
uep |epow uejenbuad |ey wejep siusig euesuay efuynuadas Bunynpusw weyes Buebaway

‘Buelued
eybuel sibajens eueouas ueyiequebbuaw Buek siusig eueouay ueiode] Jenquiaw Yepns Hddg

‘Hdg
1siw uep I1siA uebuap |ensas uep suesiWoy uen/mesiad jedepusw Yepns Ydg siuslg eueouay

(H) ejoj@y e8] uedeiauad |ISBH "D

08'0 $850.d IB|IN
ov'o jogog
00'z Ejel-eley
14 uedessuad ejeYS |BJIU |10 |
‘ddg siusiq

Z eueoual ueeuesyejad depeyss) uesemebuad ueyeuesyejaw SUESIWLOY uemaq [

oyisil uswaleuew uedesauad 2
uep ‘ueney-neyay disuud uep jeyas Buek ueyueqglad seze 'q
‘ddg
eyesn uebunsbuejay iyniebuadwaw jedep Guek [eulsiul uBp |BUISISYHD JOME] B
z ‘yipas Buijed ueybuequipadwaw uebusp unsnsip Hdg Siusig eueouay v

(d) ejoey ele] uedelsusad sasoid ‘g

¥8'0 anpnas 1IeiN
050 jogog
L9'L ejer-eley

S uedessuad ejeYS BJIU [BIO ]

inpasoid uep ‘ueyeligey ‘Jouey uebuuel ‘Isewlojur 1IBojouya) ‘eisnueWw
efep Jaquns uie| eiejue lepewsw Bued snpjniiseyul uep uejepowlad jlempadwaw

Z exybues wejep weyes Buebawad yajo eAuynuadas Bunynpip Hdg siusiq eueduay €
‘ueBuenay| eser seol0 uenaley lensas uednyes uebuasp ueypubis

Buef 449 ueyejesewlad uelesaj@Auad BuBUSI YNSELLIS] UBUNYE] SIUSI] BUBDUS
z uep Guelued exbuel sibajens eueoual ueyiequebbusw Hdg siusig BuBOUaY z

"Hdg Isiw uep isiA uebuap |BNSas SUBSIWOY
L uemaq Yoo IN[Nesip Uep ISXaIJ YS|0 UNSNSIP Ye|al Hdd Siusiq eueouay L

(S) elojoy BIRL NNASELU] UBP INYNAS 'Y

101e3ipu| / BUBIIY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIHO010

S

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

Hdg siusig eueduay Q| Joped
00019 wio4



BT wooyewb@epruebieussidq (0 ¥ GIM SPL080 P20Z/L0/0E eI [EBBLEL

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

T YO |
SYLIHOLO | | Hdg siusig euedusy Q| lopjed
NP 00019 wuo4



¥ uep ¢ woojiewb@epriebieusidg 4210 ¥=20i0 gIM S 1080 $202/10/0E ¥e1a) |ebbue)

0L'0 IISEH IEJIN
oL'0 joqog
00'L ejel-eley
1 uedelauad e[eys ejiu |B10 |
MO uenjuaiay ‘ueBuenay| eser sejlolQ UeMualay iensas uebuenay| eser
1ensas’ yro epeday epe eyif eAuueyegniad Jynseuwa) siuslig eueduay ueyiedweAlusw yueg 1 sejo}Q epeday ueyiedwesip siusiq BuBDUSI UBYRGNIad YNSELLIS] SIUSI] BUBDUSY 9

101e3IPU| / BLBIY E

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

=5 WO .
suors| U Hdg siusig eueouay Q] loned
NP 00019 wio4



kW or wooyewb@epruebieussidq (0 ¥ GIM SPL080 P20Z/L0/0E eI [EBBLEL

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

(010dY) Mro auluQ uelodejad isexidy

T YO |
SYLIHOLO | | Hdg siusig euedusy Q| lopjed
NP 00019 wuo4



v ouep

woojiewb@epruebieusidq 4210 ¥EEI0 IM S5'LO'80 P20Z/L0I0E  wEren BBBue

MO uenjualay lensas uelode] ueyifeAusw uep unsnAusw Hdg

IO UBMUS)aY 1BNSas ISeWLIojUl Isueledsuel) ueynyeew Hdg

‘MO uenjualey 1ensas ueunye) uelode| unsnAusw Hdg

O uenuajey [enses ueinmuy denas isexiignd uesode] unsnAusww Hdg

1eyedip BueA waisAs uebuap ueyiensasip sniey
yisew 1deja) ueye ‘usjadwoy yepns WAS UEP IEPEWASW YEPNS uswWwaleusw ISBWIOjUl WISIS

(H) ejoje) e1e] uedelauad |iseH "0

or'o s8s0ld IB|IN
or'o joqog
00t ejel-ejey

14 uedessuad ejEYS IB|IU |B1I0 |

‘uebuenay| esel seUOlD UBMUS)aY Wejep Jnelp euewiebegas
L uednyeo uep siuaf ‘eieo eje} uebuap ueiode| ueyileAuaw uep unsniusw Hd4g G

‘uebuenay| eser SejUOID UBNUS]SY IBNSIS BIBD
eie} uep uejesedsiad eped uewopadiag uebusp Hdg yeqeseu ejep ueeunbbuad
I neje/uep ueuede| ynpoud |euaBuaw Iseuwloul ISUBIRdSURI] UBYBUBSYEIOW Hdg ¥

‘uebBuenay eser sejuolQ uenualay lensas uedeybunbuad yadse yrunjas
euas ‘Isewolul uep Isuesedsuel) yadse yrunjas ‘(epe ejigede) Hd4g ueunyel
uebuenay uelode| seje yijgnd uelumye pep iuido ‘uebuenay uelode) ‘wnwn
L IseuwIojul jenwaw pjipas buijed uslew uebusp ueunye) uelode| unsniusw Y¥d4g [

‘uebuenay eser selo)0 uemualay iensas weyes Buebawad 1sisodwoy uep
srunBuad ueunsns ‘eAuuie| 1Iseuuoul ‘uebuenay uelode| jenwaw wyipas Buyed
1 uajew uebusp ueuejnmuy denas iseyiqnd uebuenay uesode| unsnfuaw H4g Z

(d) ejojey ele) uedelsuad sasoid 'g

00t Inpnas 1e)iN
0s'0 10q09
00 elel-eley
c uedessuad ejeyS 1B)IU |BJO|
"ymin uep ‘lup

‘jeamje ‘deyB6us| Buek uelode| ueyiseybuaw ymun usjadwoy Bued eisnuew efep
13quins ¥Nsewls) uenjualay lensas lepewaw Bued uswsleuew isewiojul WaISIS
Z ysjo Bunynpip Buek uebuenay uou uep uebuenay uelodejad waisis eAueipasia] L

(S) ejojey BIB ] INPNASEU| UBP INPINIS 'Y

J01eNIpU| / BUBILY E

g€cocg lsquissaq Lg - uelodeT Isisod

epnier) JeulS Hdg ‘1d ueBuenay| eser ebequa eweN

NYONVYNIN
vsvr
SYLIHO010

S

(0104dY) Mro auluQ uelodejed iseyidy

uebuenay] uoN uep uebuenayj Isipuoy Isueiedsuel| :|| Jopeq
00° 19 wio4



il woojewb@epruefieusidg 4|0 ¥EEAI0 9IM 65°1L0°80 #202/L0/0E  wmaD |ebfue |

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd
epnies) JeulS Hdg "1d uebBuenayj eser ebeqwa ewep

NYONYNIN
mq._,_mq%wnm_ v—o uebuenay| uoN uep uebuenay ISIpuoy| Isuesedsues| :|| Jopjed
TN 00°L1'g wio4

(0104dY) Mro auluQ uelodejed iseyidy



v uep g woojiewb@epruebieursidg 1210 ¥E=0iq gIM S5 1080 ¥202/10/0€ §ea) [ebbue)

020 lIseH e|iN
oL'o jogog
00z ejel-eley
1 uedessuad ejeys IB[Iu |10 |
‘npjem jeds) eiedasS UBNJUSISY IENSaS UBYedwesIp
‘npjem jeds) eiedss uenpebuad ueiesajgAuad uep ueueiejad nfue| yepuiy uep uenpebuad
uemuajay lensas ueyiedwesip eAuueiesaj@Auad uep yeqeseu uenpebuad Buejus) uelodeq Z uelode| uep ‘uenpebuad ueiesajehuad uep uenpebuad ueuebueuad ueiode /
‘ueBuenay| eser SeL0}0 ueNuUalay lensas ueyiseygndip neyejuep
MO uenjuslay 1ensas ueyiseygndip ueBuenay eser sejuol0 epeday npjem jeds) uep deyBus| eieoas ueyiedwesip
uneje npjem jeds] uep deybus| eiesas ueyiedwesip'sejel eiedas BWEU UBYWNIUBDUSLW eyss sejal eleoas eweu uejwnuesusw uebuap 1syaiq elobbue (mes) | ysjo
uebuap 1syaa1q eobbue webueiepueyp 1sexyijignd uebuenay uelode] uep ueunye; ueloden Z jipas Buijed juebueiepuelp iseygnd uebuenay uelode| uep ueunye} ueiode o]
€c0¢ lequissag Lg - _._m._on_i_ ISISOd
epnier) Jeuls Hdg ‘1d - Cmmcm_.,_mv_ eser m@mn__tmwl_ euwenN

(0104dY) Mro auluQ uelodejed iseyidy

NYONYNIN
mﬂ_%%mm_ v—o uebuenay| uoN uep uebuenay ISIpuoy| Isuesedsues| :|| Jopjed
TN 00°L1'g wio4



el woojewb@epruefieusidg 4|0 ¥EEAI0 9IM 65°1L0°80 #202/L0/0E  wmaD |ebfue |

€20z fequissaq |E uesode] I1s1SOd
epnies) JeulS Hdg "1d uebBuenayj eser ebeqwa ewep

NYONYNIN
mq._,_mq%wnm_ v—o uebuenay| uoN uep uebuenay ISIpuoy| Isuesedsues| :|| Jopjed
TN 00°L1'g wio4

(0104dY) Mro auluQ uelodejed iseyidy



NELBANKSINAR GARUDA

Lembar Persetujuan

Laporan Tata Kelola BPR yang mengacu pada prinsip “TARIF" pada dasarnya merupakan proses kerja
{bussines process) PT BPR Sinar Garuda Prima selama 1 (satu) tahun melalui pendekatan
pemberdayaan seluruh Sumber Daya Manusia {SDM) yang ada di BPR Sinar Garuda Prima sehingga
mengupayakan tidak terdapatnya data/informasi strategis dan signifikan yang tertinggal. Namun
kemudian apabila dikemudian hari ditemukan data/informasi yang dilaporkan, maka akan segera

dilakukan Koreksi atau revisi terhadap laporan ini.

Magelang, 29 Januari 2024

Menyetujui,
ﬂ%@ —
Dra. Ertina Sari Sutono Anton Stefian Dwi K, SE
Komisaris Utama Direktur Utama
Pusat :JI. Singosari Ruke No. 16 F-G, Karang Kidul, Magelang. Telp/Fax (0283] 314639
Cabang | Ruko Metro Square Blok D-03, Mertoyudan, Magelang, Telp/Fax (0293) 327311

Kas Salaman 1 JI. Magelang - Purworejo Margerejo, Menoreh Salaman, Magelang. Telp/Fax (0293) 3217277 B P R
Kan Kallanpkrik : JI. Raya Kallangkrik, Saturan Ngawonggo Kallangkrik, Magolang.

BAMK

BANK SAHABAT ANAK NEGERI
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